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“Water is a dealmaker for the Sustainable
Development Goals, and for the health and
prosperity of people and planet. But our progress
on water related goals and targets remains
alarmingly off track, jeopardizing the entire

sustainable development agenda”.

- UN 2023 Water Conference
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Kata Pengantar

Pujisyukur atas rahmat Allah SWT karena berkat karuniaNya, Pemerintah Indonesia
dalam hal ini Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat beserta Delegasi
Indonesia telah mengikuti rangkaian kegiatan the 6th UN Special Thematic Sessions
on Water and Disasters dan UN 2023 Water Conference (UNWC) yang diselenggarakan
pada tanggal 21-24 Maret 2023 di New York, Amerika Serikat.

Meningkatnya populasi di dunia yang mencapai 8 Miliar membuat masifnya
perubahan penggunaan lahan yang berdampak pada berkurangnya area infiltrasi
akibat aktivitas manusia. Selain itu, berdampak pada peningkatan gas rumah kaca
vang memiliki dampak berkelanjutan pada perubahan iklim global, sehingga
mengakibatkan perubahan kondisi ketersediaan air di bumi. Kondisi tersebut
mempengaruhiakses air minum dan sanitasi yang layak bagi masyarakat secara global.
Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia bersama dengan negara lainnya berkomitmen
dalam menangani hal tersebut pada target 6 Sustainable Development Goals (SDGs).
UNWC direncanakan untuk menjadi platform kolaborasi multi stakeholder dan agar
Water Action Agenda menjadi monitoring platform akselerasi aksi untuk mencapai
SDGC-6.

Laporaninimencakupseluruh hasil, manfaatdantindaklanjut pelaksanaan kegiatan
dalam UN 2023 Water Conference. Keseluruhan laporan merupakan penegasan
dari komitmen Pemerintah Indonesia dalam hal ketahanan air yang berkelanjutan,
relevansi UNWC pada SDG Summit dan Summit of the Future serta arti penting World
Water Forum ke-10 dalam memperkuat kemitraan multi-stakeholders dalam mencari
solusi bersama, serta sinergi dengan UN System.

Semoga dengan adanya laporan ini dapat menjadi gambaran komitmen

Pemerintah Indonesia dalam mewujudkan peningkatan penyediaan akses air dan
sanitasi, ketahanan air serta penanganan perubahan iklim.

Jakarta, April 2023

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
M. Basuki Hadimuljono
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PENDAHULUAN

UN  Water Conference merupakan konferensi tingkat dunia yang
diselenggarakan oleh PBB yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
akan krisis air global dan memutuskan tindakan untuk mencapai tujuan
terkait air yang disepakati secara internasional.

UN 2023 Water Conference (UNWC) diselenggarakan bersama oleh
pemerintah Belanda dan Tajikistan, acara ini akan diadakan di New York,
Amerika Serikat pada tanggal 22-24 Maret 2023 dan mendukung solusi yang
mengubah permainan untuk krisis multifaset “terlalu banyak air”, seperti
badai dan banjir; “terlalu sedikit air", seperti kekeringan dan kelangkaan air;
dan “air terlalu kotor”, seperti air yang tercemar.

Sebelum UNWC diselenggarakan, terdapat kegiatan The High Level Experts
Panel (HELP) Special Event: 6th UN Special Thematic Sessions on Water
and Disasters yang diselenggarakan pada tanggal 21 Maret 2023. Pertemuan
ini menyerukan perlunya penguatan aksi untuk mengatasi water related
disasters dan memenuhi komitmen dalam Water Action Decade.

Pemerintah Indonesia berpartisipasi pada the 6th UN Special Thematic
Sessions on Water and Disasters dan UNWC, Delegasi Indonesia (Delri)
dipimpin oleh Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dan
terdiri atas perwakilan beberapa kementerian dan lembaga, yaitu Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKGC), Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (LHK), Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman
dan Investasi (Kemenko Marves), Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN)/Bappenas, Kementerian Luar Negeri, Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Nairobi (KBRI Nairobi) dan Perutusan Tetap Republik Indonesia
untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York (PTRI New York). Rincian Delri
adalah sebagai berikut:

1. Kementerian PUPR
a. Dr. Ir. Mochamad Basuki Hadimuljono, M.Sc., Menteri PUPR
b. Ir.Jarot Widyoko, Sp.1, Direktur Jenderal Sumlber Daya Air
c. R. Endra S. Atmawidjaja, ST, M.Sc., DEA, Staf Ahli Menteri Bidang
Teknologi, Industri, dan Lingkungan

d. Adenan Rasyid, ST, MT, Direktur Bina Operasi dan Pemeliharaan
Ditjen Sumber Daya Air

e. Benny Hermawan, ST, M.Sc, Sekretaris Badan Pengembangan
Infrastruktur Wilayah

f.  Kusumawardhani, ST, MT, Kepala Subdirektorat Perencanaan Teknis
Pengembangan Kawasan Permukiman Ditjen Cipta Karya

g. Dewi Rahma Yanti AZ, ST, M.PW.K, Sub Koordinator Bidang Tugas
Bidang Dukungan Teknis Menteri Setjen Kementerian PUPR

h. Giyanto, Ajudan Menteri PUPR

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKQ)

a. Prof. Ir. Dwikorita Karnawati, Ph.D, Kepala BMKG

b. Dr. Ardhasena Sopaheluwakan, Kepala Pusat Layanan Informasi Iklim
Terapan

Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi (Kemenko

Marves)

a. Dirhansyah Conbul, Sekretaris Deputi Bidang Koordinasi Pengelolaan
Lingkungan dan Kehutanan

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/Bappenas
a. Mohammad Irfan Saleh, ST, MPP, Ph.D, Direktur Sumlber Daya Air

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia

a. Ir. Sigit Reliantoro, M.Sc,, Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan

b. Dr. Muchamad Saparis Soedarjanto, S.Si.,, M.T,, Direktur Perencanaan
dan Pengawasan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai

c. Ir. Inge Retnowati, M.E., Direktur Rehabilitasi Perairan Darat dan
Mangrove

d. Tedi Bagus Prasetyo Mulyo, Staf Program dan Kerjasama Teknis

e. GiovaniBattistaMonsafor,AnalisKebijakan Biro Kerjasama Internasional
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6. Kedutaan Besar Republik Indonesia di Nairobi (KBRI Nairobi) Adapun jadwal kegiatan selama kunjungan kerja di Amerika Serikat yang
a. Danny Rahdiansyah, Konselor Multilateral diikuti oleh delegasi Kementerian PUPR adalah sebagai berikut:
7. Kementerian Luar Negeri Jadwal Kegiatan Kunjungan Kerja Kementerian PUPR
a. Maria Kusumanegari, Sekretaris |
8. Perutusan Tetap Republik Indonesia untuk Perserikatan Bangsa - Bangsa Selasa 21 Maret 2023
di New York (PTRI New York) 4 ) -
. . Bilateral Meeting dengan Minister of Infrastructure and Water
a. Arrmanatha Christiawan Nasir 1 0915-09.35

. Management of the Netherlands, H.E. Mark Harbers
b. Heri Prabowo

High-level Experts and Leaders Panel (HELP) Special Event: The 6th
2 10.00-18.00

9. Badan Usaha Milik Negara UN Special Thematic Session on Water Disasters
a. Ir. Sugeng Rochadi, MM. 2 13.00-19.00 Opening Exhibition “Road to the 10th World Water Forum 2024, Bali,
b. Agung Budi Waskito, ST., MTech. ' ' 18 - 24 May 2024"
c. Ir. Budi Harto, MM. A High Level Working Dinner “Water Unites Us” Host by H.E. Emomali
d. Suradi, S.E., AkKt.MM. 19159900 Rahmon, President of Tajikistan and H.M. King Williem Alexander
e. Ir.Mahendra Vijaya, ST, MM, CRMP. ‘ ' Bilateral meeting dengan H.M. King Willem-Alexander of the
f.  Agung Fajarwanto, MBA. S NetlrerEnce

. . . . ) . Rabu, 22 Maret 2023
Selain berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan UNWC, Kementerian PUPR

juga melakukan sejumlah pertemuan bilateral dengan beberapa negara dan
institusi global yaitu India, Republik Rakyat Tiongkok, Korea Selatan, Hungaria,
Direktur Eksekutif UN Habitat, Sekretaris Jenderal World Meteorological

UN 2023 Water Conference
6  09.00-13.00 . Opening Ceremony UN 2023 Water Conference
Opening of the Conference (Plenary)

Organization (WMO), Sekretaris Jenderal United Cities and Local Governments 2 1000800 Side Event United Cities and Local Government (UCLG), Global Task
(UCLQ), Danone Global, Managing Director Asian Development Bank (ADB), Force, World Water Council
dan Global Director for Water of the World Bank. Bilateral Meeting dengan Direktur Eksekutif (ED) UN-Habitat, Ms.

8 12.00-12.30 . )
Maimunah Mohd Syarif

Side Event Ministry of Land, Infrastructure, Transport, and Tourism
9 12304345 (MLIT) Japan & Asia-Pacific Water Forum (APWF)
’ ’ Pathway Forward: Water — Resilient, Sustainable and Inclusive in Asia

and the Pacific

10 12000200 Lunch Reception dalam rangka promosi 10th World Water Forum 2024
’ ' di Bali, Host by Government of Indonesia and World Water Council

N
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1 1515-1545
12 15.45-16.15

13 17.00-18.15
14 16.50-17.05
15 17.00-20.30

16 1715-17.45
17 18.00-20.00
Kamis, 23 Maret 202

18 09.00-09.20

19 09.30-09.50
20 10.00-13.00
21 T11.00-1215

22 12.00-14.00

23 12.30-13.45

24 13.30-14.00

25 14.00-14.30

Bilateral Meeting dengan World Meteorological Organization (WMO)
Bilateral Meeting dengan Danone Global

Side Event Kementerian LHK & United Nations Environment Assembly
(UNEA) From UNEA to General Assembly: Taking Action for Sustainable
Lake Management — As a Catalyst to Accelerate Global Commitment
in the Water Action Agenda

Sesi Interview Head of Delegates Rl (Menteri PUPR) — SDG Studio

Side Event Ministry of Infrastructure and Water Management of the
Kingdom of the Netherland

“Water Innovation & Business” High-level Plenary, Network, and
Matchmaking Event

Bilateral Meeting dengan Asian Development Bank (ADB)

Side Event Sanitation and Water for All (SWA) The Global High-Level
Event and Reception “Justin Begins Here — with Accountability”

Bilateral Meeting dengan Minister of Jal Shakti India, H.E. Gajendra
Singh Shekhawat

Bilateral Meeting dengan Minister of Water Resources RRC, H.E. Li
Guoying
Plenary

Side Event Asia Water Council (AWC) Strengthening Climate Resilience
through Expansion of Investment in Water Sector

Luncheon hosted by Invest International, Netherland

Side Event Institute of Water Resources and Hydropower Research
(IWHR)

Achieving a Balance Between Protection and Development — Water
Rural Protection

Bilateral Meeting dengan Deputy Minister for Water at the Ministry of
Environment, Water and Agriculture, H.E. DR. Abdulaziz Alshaibani

Bilateral Meeting dengan Global Director for the World Bank, Mr. Saroj
Kumar Jha

26

27

28

29

30

3]

Jumat, 24 Maret 2023

32

33

34

35

36

15.00-15.30

16.00-20.00

18.30-19.45

18.30-19.45

18.30-19.45

20.00-21.30

10.00-12.00

10.00-13.00

11.00-12.15

12.30-13.45

15.00-17.00

Bilateral Meeting dengan Minister of Environment ROK, H.E. Wha-jin
Han

Side Event Ministry of Environment (MOE) ROK & MPWH RI

Global Launch Green Transition Initiative (GTI)

BALI 2024: On the Road to the 10th World Water Forum Host by World
Water Council

Side Event Ministry of Infrastructure and Water Management of the
Netherland & Deltares

Flagship event: Launching of the International Panel for Deltas,
Coastal Areas and Islands (IPDC)

Side Event International Water Resources Association (IWRA)
Water-Economy-Ecology Nexus in a changing environment: A
roadmap from New York to Beijing to Bali

Makan malam bersama President of World Water Council and ISC
Bureau Hosted by World Water Council

Side Event K-Water

Inter-Governmental Seminar “Facilitating & Coordinating National
Commitments for SDG6: Road to 2028

Interactive Dialogue 5 - Water Action Decade: Accelerating the
implementation of the objectives of the Decade, including through the
UN Secretary-General’s Action Plan

Side Event UNESCO

Science-Based Global Water Assessment

Side Event UNICEF

Accelerating Progress on Safe Sanitation and Hygiene for all:
Countdown to 2030

Plenary & Closing Ceremony UN 2023 Water Conference

13
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DELEGASI REPUBLIK KEMENTERIAN BADAN METEOROLOCI, KEDUTAAN BESAR
INDONESIA e PEKERJAAN UMUM KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA REPUBLIK INDONESIA DI NAIROBI
DAN PERUMAHAN RAKYAT (BMKG) (KBRI NAIROBI)

Prof. Ir. DWIKORITA Dr. ARDHASENA DANNY RAHDIANSYAH
KARNAWATI, Ph.D. SOPAHELUWAKAN Konselor Multilateral
Kepala BMKG Kepala Pusat Layanan Informasi

Iklim Terapan

Dr. Ir. MOCHAMAD BASUKI Ir. JAROT WIDYOKO, Sp.1 R. ENDRA S. ATMAWIDJAJA,
HADIMULJONO, M.Sc. Direktur Jenderal Sumber Daya Air S.T., M.Sc., DEA
Menteri PUPR Staf Ahli Menteri Bidang Teknologi, KEMENTERIAN KOORDINATOR KEMENTERIAN
Industri, dan Lingkungan BIDANG KEMARITIMAN DAN s -- oo mmm e oo LUAR NEGERI

INVESTASI (KEMENKO MARVES)

MARIA KUSUMANEGARI
Sekretaris |

ADENAN RASYID, ST, M.T. BENNY HERMAWAN, S.T., M.SC. KUSUMAWARDHANI, S.T., M.T. DIRHANSYAH CONBUL

Direktur Bina Operasi dan Sekretaris Badan Pengembangan Kepala Subdirektorat Perencanaan Sekretaris Deputi Bidang Koordinasi

Pemeliharaan Ditjen Sumber Daya Air Infrastruktur Wilayah Teknis Pengembangan Kawasan Pengelolaan Lingkungan dan

Permukiman Ditjen Cipta Karya Kehutanan

KEMENTERIAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN NASIONAL o
(PPN)/BAPPENAS

DEWI RAHMA YANTI AZ, S.T., M.P.W.K. GIYANTO
Sub Koordinator Bidang Tugas Bidang Ajudan Menteri PUPR
Dukungan Teknis Menteri Setjen Kementerian
PUPR MOHAMMAD IRFAN SALEH,

ST, MPP, Ph.D
Direktur Sumber Daya Air

15
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KEMENTERIAN LINGKUNGCAN BADAN USAHA
HIDUP DAN KEHU T AN AN oo MILIK NEGARA
(LHK) (BUMN)

Ir. Sigit Reliantoro, M.Sc. Dr. Muchamad Saparis Ir. Inge Retnowati, M.E. Ir. SUGENG ROCHADI, MM. SURADI, S.E., Akt. MM.
Direktur Jenderal Pengendalian Soedarjanto, S.Si., M.T. Direktur Rehabilitasi Perairan Darat Direktur Utama Direktur Keuangan

Pencemaran dan Kerusakan Direktur Perencanaan dan dan Mangrove PT. Brantas Abipraya (Persero) PT. Brantas Abipraya (Persero)

Lingkungan Pengawasan Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai
Tedi Bagus Prasetyo Mulyo Giovani Battista Monsafor AGUNG BUDI WASKITO, S.T. MTec. Ir. MAHENDRA VIJAYA, S.T., MM., CRMP
Staf Program dan Kerjasama Teknis Analis Kebijakan Biro Kerjasama Direktur Utama Corporate Secretary

Internasional PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk

PERUTUSAN TETAP
REPUBLIK INDONESIA oo
(PTRI)

Ir. BUDI HARTO, MM. AGUNG FAJARWANTO, MBA.
Direktur Utama Direktur Operasi |
PT. Hutama Karya (Persero) PT. Hutama Karya (Persero)

Arrmanatha Hari Prabowo
Christiawan Nasir Ambassador/ Deputy Permanent
Ambassador Extraordinary and Representetive of the Republic
Plenipotentiary/ Permanent Representetive Indonesia to the United Nations in
of the Republic Indonesia to the United New York

17

Nations in New York




BAB 2

MAIN EVENT DAN SIDE EVENT

/i NN/ NN
f l'f/ Y/ ’ |
/ | i I
aidiyeryg. " |
gyl /
3 1l f




o4

20‘

MAIN EVENT DAN SIDE EVENT

High-level Experts and and Leaders Panel (HELP) Special Event: The
6th UN Special Thematic Session on Water Disasters

Kegiatan inidilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023 di UN Head Quarters
yvang dipimpin oleh Mantan Perdana Menteri Republik Korea sekaligus
Ketua High-Level Experts and Leaders Panel (HELP) on Water Disasters,
Dr. Han Seung-soo. Selain Menteri PUPR kegiatan ini juga dihadiri oleh
Bapak Bambang Susantono, Bapak Mizan B. F. Bisri selaku pendiri dari
Youth and Young Professionals in Science, Engineering, Technology, and
Innovation for Disaster Risk Reduction (U-INSPIRE) Indonesia 2021-2023,
Direktur Jenderal SDA, SAM V PUPR, serta para tamu undangan lainnya.
Tema yang diangkat pada kegiatan ini ialah “Connecting Water, Disaster
Risk Reduction, and Climate Change”.

Pertemuan ini menjadi penting karena Indonesia sangat rentan dengan
kondisi banjir, longsor, kekeringan, dan bencana terkait air lainnya.
Indonesia juga memiliki tantangan dalam operasionalisasi bendungan.
Saat ini terdapat 230 bendungan dan 39 bendungan masih dalam
konstruksi, di mana 70% dari bendungan terbangun tersebut telah
berumur lebih dari 20 tahun.

Indonesia secara geografis tidak berada pada lintasan siklon tropis.
Namun, belakangan ini Indonesia mendapatkan dampak tidak langsung
pada cuaca akibat siklon tropis tersebut, seperti siklon Durga, Anggrek
(2010), Bakung (2014), Cempaka (2017), Dahlia (2017), dan Seroja (2021).
Siklon tropis Seroja terjadi di Nusa Tenggara Timur pada 3 April 2021 dan
menjadi badai terkuat dengan kecepatan 100 km/jam serta menyebabkan
angin badai, longsor, dan banjir bandang pada beberapa area di NTT yang
menyebabkan kerusakan rumah dan korban jiwa. Berdasarkan data dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana banjir dan
longsong meningkat dari tahun 2018 hingga 2021 yang sebagian besar
diakibatkan oleh hujan dengan intensitas tinggidan dampak dari kegiatan
manusia. Pada tahun 2021 angka kejadian kembali menurun.

Kementerian PUPR terus mengoptimalkan operasional bendungan untuk
menangani bencana yang berhubungan dengan air sebagai bentuk
adaptasi perubahan iklim. Salah satu caranya dengan menggunakan
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Menteri PUPR menyampaikan sambutan pada HELP Special Event
RFSFRVED - UESEDUET = HFSFRVEN T

teknologi untuk memprediksi curah hujan dan ketinggian air dalam
pengaturan kapasitas bendungan secara akurat. Selain itu, Kementerian
PUPR juga memodifikasi bendungan melaluioptimalisasi kapasitasintake
dan penambahan pintu air yang berfungsi sebagai media pelepasan air
di awal sehingga memberikan ruang untuk penyimpanan tambahan air
hujan dan menyerap debit aliran keluar puncak. Dalam melaksanakan
strategi tersebut serta mengoptimalkan fungsi bendungan sebagai
pengendali banjir, maka diperlukan pemanfaatan data perkiraan cuaca
dari Badan Meteorologi, Klimatologi,dan Geofisika (BMKG). Data dari BMKG
akan dievaluasi dan digunakan sebagai masukan dalam pengoperasian
dan pemeliharaan infrastruktur Kementerian PUPR.

Pada kesempatan tersebut Menteri PUPR juga mengapresiasi
keberlanjutan forum diskusi HELP sehingga para delegasi yang hadir
dapat saling berbagi pengalaman dan solusi mengenai penanganan
bencana terkait air yang terjadi di negaranya
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Opening Exhibition “Road to the 10th World Water Forum 2024, Bali,
18-24 May 2024”

Pembukaan Pameran “Road to the 10th World Water Forum 2024, Bali,
18-24 May 2024" dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023 di UN Head
Quartersdandihadirioleh Mr. Csaba Korosi (President of the 77th Session of
the Un General Assembly), Mr. Loic Fauchon (President of the World Water
Council (WWC)), dan para tamu undangan lainnya. Kegiatan ini dilakukan
dalam rangka sosialisasi dan promosi kegiatan 10th World Water Forum
yang akan dilaksanakan di Bali pada 18-24 Mei tahun 2024.

Poin sambutan yang disampaikan oleh Menteri PUPR sebagai berikut

UN 2023 akan menghasilkan terobosan besar dalam kerja sama global
di bidang air dan semangat tersebut dapat ditindaklanjuti pada 710th
World Water Forum yang akan dilaksanakan pada 18-24 Mei 2024 di
Bali.

World Water Forum merupakan pertemuan internasional terbesar di
bidang air yang menyediakan wadah untuk kerja sama dan diskusi
terkaitisu-isu terkinitentang kesadaraanairdenganseluruh pemangku

Opening Exhibition “Road to the 10th World Water Forum 2024, Bali, 18-24 May 2024” @

S

kepentingan. Tema yang diangkat untuk World Water Forum di Bali
nanti adalah “Water for Shared Prosperity”.

Pameran ini menyediakan informasi kunci mengenai penyelenggaran
10th World Water Forum yang akan dilaksanakan tahun 2024,
termasuk informasi jadwal, tema, struktur topik diskusi, dan informasi
terkait dengan cara untuk dapat terlibat dalam proses politik, regional,
dan tematik mengenai air.

Pada 10th World Water Forum diprediksi akan hadir lebih dari 30.000
peserta termasuk Kepala Negara dan Menteri dari ratusan negara dan
organisasi.

Untuk persiapan forum tersebut telah dilaksanakan Ist International
Stakeholder Consultation Meeting di Jakarta pada 15-16 Februari 2023
dan akan dilaksanakan 2nd Stakeholder Consultation Meeting pada
18-19 September 2023 di Bali.

Menteri PUPR mengundang dan mengharapkan partisipasi aktif
serta dukungan seluruh pihak untuk mensukseskan 10th World Water
Forum dan pameran ini.
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Pameran terbagi menjadi 4 bagian. Bagian pertama menjelaskan
mengenai awal mula penyelenggaraan World Water Forum pada tahun
1997 oleh WWC. Kedua, tentang agenda 10th World Water Forum pada
2024 di Bali. Ketiga, sekilas mengenai Bali sebagai lokasi penyelenggaraan
forum, dan yang terakhir, mengenai dokumentasi Road to The 10th World
Water Forum 2024

High-level Working Dinner Tajikistan and Netherlands: “Water Unites
Us”

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2023 di UN Head
Quarters Dining Room dengan agenda pembahasan komitmen
transformatif untuk Water Action Agenda. Pertemuan dihadiri oleh Mr.
Emomali Rahmon (President of Tajikistan) dan King Williem Alexander
(Raja Belanda).

Covid-19 membuat proses penanganan bencana yang berhubungan

dengan air menjadi terhambat. Diperlukan komitmen, janji, dan aksi yang

transformatif dari seluruh sektor dan pemangku kepentingan. Terdapat

4 (empat) komitmen yang dilakukan Indonesia disektor air dan sanitasi,

antara lain:

a. Meningkatkan komitmen politik dan investasi untuk percepatan
penanganan air bersih, sanitasi, dan kesehatan, serta mengurangni
tingkat stunting di Indonesia;

b. Memperkuat pengawasan dan pelaporan berbasis masyarakat untuk
keberlanjutan WASH (mengembangkan sistem informasi manajemen
untuk PAMISIMAS dan SANIMAS);

c. Pembangunan infrastruktur air bersih, sanitasi, dan kesehatan yang
tahan terhadap perubahan iklim;

d. Memperluas kerja sama dan memobilisasi alternatif pembiayaan
untuk peningkatan sektor air minum, sanitasi, dan kesehatan (tidak
hanya dari APBN tapi juga PPP atau kerja sama lainnya).

Pertemuan ini menjadi kesempatan yang baik untuk memperkuat kerja
sama dan kemitraan untuk mempercapat aksi-aksi di bidang air sehingga
memberikan kontribusi substansi pada pencapaian tujuan SDGs 6.

Pada kesempatan yang sama dilakukan juga Bilateral Meeting bersama
King Willem-Alexander of the Netherlands di UN Head Quarters Dining
room dengan agenda bertukar pikiran terkait dengan kerja sama yang
dapatdilakukanantarnegara. Menteri PUPR menyampaikan penghargaan
atas undangan pada peluncuran IPDC dan akan berpartisipasi sebagai
anggotanya.

Indonesia memiliki banyak delta dan daerah pesisir yang rentan terhadap
dampak perubahan iklim sehingga membutuhkan strategi adaptasi.
Dukungan dari IPDC akan membantu untuk melihat strategi yang tepat
dari dari perspektif ilmiah.

Indonesia dan Belanda sudah menjalin kerja sama sejak tahun 2000 dan
menghasilkan banyak proyek kerja sama. Saat ini kerja sama berlanjut
pada langkah yang lebih strategis dan komprehensif untuk mendukung
prioritas sektor air yang tercantum dalam RPIMN 2020-2024, Proyek
Strategis Nasional, dan/atau Rencana Nasional yang juga menarik
sektor air di Belanda. Indonesia berharap untuk dapat mempelajari
dan menggunakan teknologi Belanda dalam bidang Resilient City dan
Integrated Water Management, termasuk River Basin, Smart Water,
Water Governance, dan Lowlands Development.
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Indonesia memiliki komitmen pada kerja sama internasional diantaranya:

a. ASEAN-Indo-Pacific Infrastructure Forum (AIPIF) yang merupakan
implementasi dari ASEAN Outlook on Indo-Pacific (AOIP), dengan
kerja sama prioritas di bidang konektivitas, maritim, pencapaian SDCs,
dan perdagangan investasi. Indonesia mengharapkan peran serta
Belanda pada forum ini: dan

b. Just Energy Transition Partnership (JETP) yang merupakan kemitraan
multilateraldibidangenergibersih,infrastrukturhijau,danpembiayaan
iklim.

Opening Ceremony UN 2023 Water Conference

Kegiatan inidilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di General Assembly
Hall, UN Head Quarters. Pada kegiatan ini Ketua Delegasi Republik
Indonesia menyampaikan Country Statement atas berlangusngnya UN
2023 Water Conference. Indonesia mendapat urutan ke-54 dari hampir
200 negara anggota PBB yang secara bergiliran membacakan Country
Statement-nya secara resmi.

Meningkatnya populasididuniayangmencapai8miliarmembuatmasifnya
perubahan penggunaan lahan yang berdampak pada berkurangnya area
infiltrasi akibat aktifitas manusia. Selain itu, dampak pada hal tersebut
adalah peningkatan gas rumah kacayang memilikidampak berkelanjutan
pada perubahan iklim global, sehingga mengakibatkan perubahan
kondisi ketersediaan air di bumi. Perubahan iklim telah menyebabkan
cuaca ekstrim, ketersediaan air yang tidak dapat diprediksi, memperburuk
kelangkaan air, dan mencemari persediaan air. Tantangan-tantangan
tersebut telah meningkatkan tekanan pada keberlangsungan sumber
daya air dan ekosistem, termasuk risiko kekeringan dan banjir, yang telah
menjadi perhatian global. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia bersama
dengan negara lainnya berkomitmen dalam menangani hal tersebut
pada Target 6 Sustainable Development Goals (SDC's).

Kelangkaan air merupakan tantangan besar yang dapat ditangani dengan
cara kolaborasi antar stakeholder secara pentahelix yang diantaranya
otoritas publik, akademisi, komunitas, swasta, dan media. Kolaborasi
stakeholder tersebut dapat mengatasi permasalahan kelangkaan air di
dunia yang merupakan selaras dengan tema 10th World Water Forum
vaitu “Water for Shared Posperity” untuk menstimulasi pembangunan
berkelanjutan, meningkatkan efisiensi air-energi-makanan serta
menguatkan ketahanan bencana.

Tantangan saat ini dan mendatang terkait manajemen sumber air
membutuhkan percepatan implementasi dengan inovasi dari para
stakeholder berdasarkan 5 elemen vyaitu ketersediaan, aksesibilitas,
keterjangkauan, kualitas keamanan, dan penerimaan. Elemen tersebut
dapat dijalankan dengan dukungan seperti penambahan pembiayaan
untuk meningkatkan investasi konservasi air dan layanan ekosistem
air, penguatan data dan informasi melalui penelitian dan knowledge
sharing, pengembangan kapabilitas melalui peningkatan pelatihan dan
pendidikan, inovasi pengembangan penyediaan air bersih yang memadai
bagi semua, serta peningkatan peran tata kelola pemerintah dalam
menyusun dan mengimplementasikan kebijakan air bersih pada tingkat
nasional dan internasional.

Harapan yang dapat dicapai pada 10th World Water Forum ini adalah:

a. Kebijakan yang dapat mendukung solusi pada tantangan terkait
kelangkaan air;

b. Pembuatan forum internasional untuk melakukan koordinasi aksi
nyata terkait permasalahan kelangkaan air;

c. Pembuatan perjanjian internasional untuk komitmen bekerja sama;

d. Pembuatan komitmen dalam open data dan informasi antar
stakeholder.
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5. Side Event United Cities and Local Government (UCLG), Global Task
Force, dan World Water Council
Side event inidilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di Millenium Hilton
NY One UN Plaza dan dihadiri oleh Mrs. Emilia Saiz (Sekretaris Jenderal
UCLG), Mr. Loic Fauchon (Presiden World Water Council/WWC), serta
DeWatap RI, dan SAM V PUPR yang hadir mendampingi Menteri PUPR.
Tema pada pertemuan iniialah “Local and Regional Government Day on
Water, within the Local and Regional Governments Delegation”.
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Pada pertemuan ini dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman
atau Memorandum of Understanding (MoU) antara UCLG, WWC, dan
Pemerintah Indonesia tentang kerja sama penyelenggaraan 10th World
Water Forum. Nota Kesepahaman tersebut menunjukkan komitmen
para pihak untuk melaksanakan kebijakan terkait dengan air dan sanitasi
serta untuk membangun semangat baru dalam melokalkan SDGs 6 dan
bertujuan untuk memobilisasi para pemangku otorita di tingkat daerah
atau kota untuk berpartisipasi aktif dalam 10th World Water Forum tahun
2024 mendatang di Bali.

Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam memastikan akses
air bersih dan sanitasi serta pengelolaan sumber daya alam dan rencana
tata ruang, yang berkonstribusi pada capaian SDGCs 6. Dalam kesempatan
tersebut Menteri PUPR mengundang UCLG untuk dapat berpartisipasi
pada 10th World Water Forum untuk mengangkat topik peran pemerintah
daerah dalam memajukan sektor air. Kegiatan 10th World Water Forum
dapat menjadiwadahyang berguna untuk mencapaitargetdan tujuan UN
2023 Water Conference, menguatkan kerja sama global multi pemangku
kepentingan, dan menciptakan sinergi yang kuat antara pemerintah
pusat dan pemerintah daerah..
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Penandatanganan MoU antara UCLG, WWC, dah Pemerintah Indonesia @




T —— e i ==

6. Side Event Ministry of Land, Infrastructure, Transport, and Tourism

(MLIT) Japan & Asia-Pasific Water Forum (APWF)

Kegiatan side event ini dilakukan pada tanggal 22 Maret 2023 di
ECOSOC Chamber, UN Head Quarters dan dihadiri olen Minister of Land
Infrastructure and Transport of Japan, Mr. Maehara Seiji, Chair of Asia
Pasific Water Forum (APWF), serta para tamu undangan lainnya. Pada
kesempatan ini Kepala BMKG menyampaikan bahan sebagai panelis.

Perubahan iklim dan pertumbuhan penduduk memiliki dampak yang
besar pada ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Dibutuhkan solusi
efektif untuk mencegah situasi yang lebih buruk yang mungkin terjadi.
Dalam Deklarasi Kumamoto, telah disepakati bahwa proses pemulihan
paska pandemiK atau bencana lainnya membutuhkan transformasi

@® Side Event Ministry of Land, Infrastructure, Transport, and Tourism (MLIT) Japan & Asia-Pasific Water Forum (
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APWF)

menuju Mmasyarakat berkualitas yang tangguh, berkelanjutan, dan inklusif.
Perubahan iklim dan rantai pasokan (terutama pangan) merupakan isu
yang membutuhkan perhatian global dan penting untuk memperkuat
kolaborasi internasional dan regional dalam teknologi untuk memprediksi
ketidakpastian akibat perubahan iklim. Sementara itu, regulasi terkait
sumber daya energi rendah emisi, biogas untuk penyediaan energi rumah
tangga, dan infrastruktur hijau dapat memberikan manfaat mitigasi dan
adaptasi untuk mengantisipasi potensi bencana terkait perubahan iklim.
Langkah-langkah adaptif seperti pembangunan infrastruktur hijau,
peningkatan koordinasi antar sektor, dan kerja sama internasional dalam
pengolahan dan pengelolaan data harus dilaksanakan untuk memastikan
ketahanan air di daerah rentan melalui tata kelola yang baik dan kerja
sama antar pemangku kepentingan dengan kesejahteraan bersama
sebagai prioritas utama.

Secara geografis Indonesia dan Jepang memiliki karakter yang sama,
berada pada jalur Ring of Fire dan sering mengalami bencana alam.
Jepang memiliki pola dalam mitigasi sebelum dan sesudah bencana
untuk penanganan infrastrukturnya maupun pola pikir masyarakatnya
yang responsif terhadap bencana. Regulasi konstruksi tahan gempa dan
penggunaan teknologi untuk mengantisipasi potensi bencana telah
diterapkan dengan baik di Jepang. Oleh karena itu, Indonesia perlu
membangun sistem Disaster Risk Reduction (DRR) untuk kota dan
masyarakat yang berketahanan pada tingkat nasional dan daerah.

Dengan kesamaan kondisi bencana alam pada kedua negara mendorong
Pemerintah Indonesia untuk memperkuat kerja sama dengan Jepang
dalam mitigasi dan manajemen bencana. Melalui Japan International
Cooperation Agency (JICA) yang telah membantu Indonesia pada
beberapa penangan bencana, diharapkan kerja sama tersebut dapat
terus berlanjut dan berkembang melalui transfer teknologi, data dan
informasi, maupun peningkatan kapasitas pada beberapa sektor seperti
pengurangan bencana akibat air, perkiraan banjir, sistem peringatan dini,
adaptasi perubahan iklim, dan manajemen sumber daya air.
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7. Lunch Reception dalam rangka promosi 10th World Water Forum 2024

di Bali

Kegiatan Lunch Reception dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di
UN Head Quarters Dining Room dalam rangka promosi 10th World Water
Forum pada 18-24 Mei 2024 mendatang di Bali. Pemerintah Indonesia dan
World Water Council telah menyelenggarakan Kick-Off Meeting yaitu Ist
International Stakeholder Consultation Forum di Jakarta, 15-16 Februari
2023, yang dihadiri oleh 1.400 peserta dari 58 negara.

Dengan tema “Water for Shared Prosperity”, forum akan dibagi menjadi 6
subtema vaitu:

Air untuk Manusia dan Alam;

Keamanan dan Kesejahteraan Air;

Pengurangan dan Pengelolaan Risiko Bencana;

Kerjasama dan Hidro-diplomasi;

Keuangan Inovatif Air; dan

Pengetahuan dan Inovasi.

S0 Q0 T

Kota New York menjadi lokasi yang tepat untuk fokus pada kolaborasi
pada isu-isu terkait air karena Kota New York mengoperasikan salah satu
sistem air dan air limbah yang paling kompleks di dunia. Kota ini memiliki

Lunch Reception dalam rangka promosi 10th World Water Forum 2024 di Bali

Penampilan Tari Bali dalam kegiatan Lunch Reception, UN Head Quarters Dining
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jaringan waduk dan tiga danau yang dikendalikan yang mencakup sekitar
2.000 mil persegi lahan Daerah Aliran Sungai (DAS). Sistem air minum
Kota New York merupakan pasokan air tanpa filter terbesar di dunia, yang
mengalirkan sekitar satu miliar galon air minum berkualitas tinggi setiap
hari ke sembilan juta penduduk New York.

Begitu pula dengan Bali, dimana 12 abad yang lalu menjadi tempat
lahirnya sistem pengelolaan air yang kompleks yang disebut Subak. Subak
bahkan telah ditetapkan sebagai situs Warisan Dunia UNESCO. Hal ini
merepresentasikan bagaimana kearifan lokal dapat bercampur dengan
pengetahuan dan sains modern dalam menjawab tantangan masa kini.

Empatpuluhenamtahunsetelah Konferensi PBB pertamatentangairpada
tahun 1977, kita harus mempertimbangkan pengelolaan sumber daya air
secara terpadu untuk mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan lingkungan,
termasuk di dalamnya terkait implementasi dan promosi program dan
proyek terkait, dan juga peningkatan kerjasama dan kemitraan di semua
tingkatan. Konferensi Air PBB tahun ini perlu dimanfaatkan bersama
dengan Forum Air Dunia dan KTT Masa Depan tahun depan, sebagai
serangkaian tonggak yang saling berhubungan untuk terus memajukan
kolaborasi dalam masalah air.
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8. Side Event Kementerian LHK dan United Nations Environment

Assembly (UNEA)

Kegiatan side event Kementerian LHK dan United Nations Environment
Assembly (UNEA) dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di UN Head
Quarters dalam rangka mengambil tindakan untuk Pengelolaan Danau
Berkelanjutan - sebagai katalisator untuk mempercepat komitmen global
dalam Water Action Agenda. Pada kesempatan tersebut Direktur Jenderal
PPKL KLHK memberikan menyampaikan materi paparan.

Mengingat tiga isu utama lingkungan, yaitu perubahan iklim, hilangnya
keanekaragaman hayati, polusi dan limbah, serta dampaknya yang saling
terkait, ekosistem air tawar yang sehat memang merupakan salah satu
faktor kunciyang harus dibahas. Faktanya, banyak danau yang mengalami
abrasi tepi danau, pendangkalan dan penyempitan, penurunan kapasitas
penyimpanan air, penurunan kualitas air, eutrofikasi, sampah, penurunan
produktivitas perikanan, penurunan keanekaragaman hayati.

Upaya berkelanjutandarilndonesiatercermindalam pengimplementasian

UNEA 52 Resolution on Sustainable Lake Management, khususnya

melalui:

a. Mengintegrasikan Rencana Pengelolaan Danau ke dalam rencana
pembangunan daerah dan nasional;

b. Rehabilitasi hutan dan lahan termasuk pengembangan agroforestri
eko-edu-wisata di daerah tangkapan air;

c. Pelestarian keanekaragaman hayati melalui pengembangan kawasan
lindung untuk habitat di dalam dan sekitar danau; dan juga

d. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pelaksanaan program
“perubahan untuk penghidupanyang lebih baik” untuk meningkatkan
kegiatan masyarakat yang lebih ramah lingkungan.

Rencana tindak lanjut UNEP:

a. SeruanGlobaluntukBertindak:Mengintegrasikan ResolusiPengelolaan
Danau Berkelanjutan (UNEP/EA5/L.8) di bawah kampanye Dekade
untuk Restorasi.

b. Kampanye Danau Sehat

Membentuk jaringan penampang untuk danau yang sehat, dalam
bentuk jaringan yang hidup, yang menyertakan fakta dan gambar
serta tautan ke sumber daya dan publikasi.

Merancang dan memposting paket kartu media sosial dengan
identitas visual yang unik, namun selaras dengan branding Dekade
Pemulihan PBB, di berbagai platform media sosial UNEP.

Selain itu, pekerjaan teknis pengelolaan danau yang berkelanjutan
yang berpotensi menjadi lebih baik didukung melalui jaringan dan
portal mitra yang dibuat berdasarkan UN Decade Digital Hub

Surat kepada Menteriyang bertanggung jawab di bidang Lingkungan
Hidup

Kemungkinan untuk disorot dalam Konferensi Air PBB 2023




9. Sesi Interview Head of Delegates RI

Dalam rangkaian UN 2023 Water Conference, terdapat sesi wawancara
yvang dilakukan oleh SDGs Studio kepada Kepala BMKG, Prof. Dwikorita
Karnawati mewakili Delegasi Pemerintah Indonesia. Wawancara tersebut
membahas komitmen dan kontribusi Indonesia dalam UN 2023 Water
Conference dan pemlbahasan 10th World Water Forum 2024.

Beberapa hal yang disampaikan pada wawancara ini adalah:

a. Komitmen Indonesia untuk water action agenda ialah memastikan
keberlanjutan pengelolaan lahan gambut yang penting untuk
penyerapan emisi karbon, pemulihan danau melalui pendekatan
masyarakat, menyediakan sistem pengawasan polusi air secara
otomatis dan daring untuk efektifitas penngelolaan kualitas air, serta
pemenuhan akses air bersih dan sanitasi yang aman untuk rumah
tangga dan fasilitas publik lainnya.

b. Indonesia akan menjadi tuan rumah kegiatan 10th World Water
Forum tahun 2024 di Bali yang mengangkat tema “Water for
Shared Prosperity”. Maksud dari tema ini ialah bahwa sumber daya
air bukanlah hal yang eksklusif melainkan harus inklusif. Untuk
mencapainya terdapat beberapa sub tema pembahasan antara lain
berhubungan dengan bencana air, teknologi dan inovasi pengelolaan
SDA, pengelolaan air lintas wilayah, maupun yang berhubungan
dengan kebijakan dan pendidikan.

c. Selain itu, diharapkan penyelesaian permasalahan air tidak hanya
diselesaikan melaluisains dan teknologi namun juga dariisu politiknya.
Tanpa keinginan politik, rencana yang sudah dipersiapkan tidak bisa
berjalan efektif. Perlu pendekatan dari sisi pengelolaan wilayah dan
pelibatan peran pemuda untuk lebih aktif dalam membahas isu ini.

d. Dalam UN 2023 Water Conference banyak pernyataan yang keluar
dari tiap kepala negara. Harapannya pernyataan tersebut tidak hanya
sekedar pernyataan tapi juga diikuti dengan aksi nyata. Tantangan
dan permasalahan ada pada level dasar. Namun, tanpa komitmen
atau kesediaan politik terkadang akan terjebak di ground level. Butuh
dorongan, kepedulian, dan strong mindset dari political leader untuk
mencapai aksi nyata tersebut.

e. Kerjasama dan kolaborasi untuk mencapai target dalam water action
agenda dapat dilakukan tergantung pada kesadaran untuk generasi
selanjutnya dalam bentuk pendidikan dan pengembangan kapasitas.
Terkadang diperlukan juga pendekatan secara ekonomi seperti
pemberian insentif dan penegakan hukum.

10. Side Event Sanitation and Water for All (SWA)

Kegiatan Sanitation and Water for All (SWA) dilaksanakan pada tanggal
22 Maret 2023 di The UN Foundation dan dihadiri oleh CEO of Sanitation
and Water for All, Ms. Catarina de Albuquerque, serta Direktur Jenderal
SDA Kementerian PUPR, perwakilan Kementerian PPN/Bappenas, dan
SAM V PUPR, yang hadir mendampingi Menteri PUPR. Pada kesempatan
tersebut, Menteri PUPR menyamypaikan bahwa saat ini, upaya pemerintah
untuk menyediakan akses air dan sanitasi bagi masyarakat menghadapi
berbagai tantangan besar, seperti urbanisasi, perubahan iklim, kelangkaan
air pada waktu dan area tertentu mengingat karakter geografis yang
beragam serta kerbatasan fiskal regional dan pandemik Covid-19 yang
terlah berlangsung lebih dari 3 tahun.

Menurut Indonesia Water Institute (IWI) tahun 2021 pandemi COVID-19
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
konsumsi air untuk penerapan protokol kesehatan dalam aktivitas sehari-
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hari masyarakat. Sehubungan dengan itu, Pemerintah Indonesia bersama
dengan perwakilan menteri dari negara lain telah berkomitmen akan
meningkatkan akses air dan sanitasi melalui kolaborasi multi stakeholder
termasuk pemerintah pusat, pemerintah daerah, akademisi, sektor
masyarakat dan masyarakat. Pemerintah Indonesia menyeleraskan target
SDGs dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPIMN) dari tahun 2020 — 2024 dalam rangka mewujudkan 100% akses
air dan sanitasi. Capaian cakupan pelayanan air telah mencapai 91,05% dan
peningkatan akses sanitasi mencapai 80,92%.

Dalam rangka mencapai target tersebut, Pemerintah Indonesia melalui

Kementerian PUPR telah melaksanakan berbagai percepatan berupa :

a. Pembangunan penyediaan air minum dengan memanfaatkan 6]
bendungan baru untuk meningkatkan kapasitas pelayanan air;

b. Pembangunan penyediaan air minum untuk mendukung Kawasan
Prioritas Nasional;

c. Dalam rangka meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam
pengelolaan penyediaan air minum, Pemerintah Indonesia telah
mengembangkan Program Magister Khusus bekerja sama dengan
universitas;

o
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Integrasi layanan sanitasi dengan menggabungkan sistem on-site
dan off-site sistem, yang disebut ‘Citywide Inclusive Sanitation’ untuk
memastikan penyediaan layanan dapat diakses oleh semua warga
negara;

Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan masyarakat telah
membangun Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat melalui
program PAMSIMAS dan SANIMAS;

Dalam menyikapi transformasi digital dan peningkatan kinerja
penyediaan air oleh PDAM, diperlukan lompatan inovasi teknologi
sebagai pemanfaatan informasi seperti penerapan Supervisory
Control and Data Acquisition (SCADA). Selain itu, pengelolaan sampah
berbasis konversi limbah menjadi energi juga telah dilaksanakan;
Dalam rangka mengatasi keterbatasan pendanaan, Pemerintah
Indonesia mengajak partisipasi sektor swasta dalam pembangunan Air
Minum melalui pendanaan alternatif seperti Kerja sama Pemerintah
dan Badan Usaha/KPBU (Public-Private Partnership/PPP).
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Diharapkan dengan adanya
kegiatan UN 2023 Water
Conference, Indonesia juga
dapat berbagi pengalaman,
tantangan, dan praktik
baik, termasuk potensi

kerja sama pemanfaatan
dan pengelolaan sumber
daya air, sehingga dapat
menciptakan penghidupan
yang layak huni dan inklusif
bagi masyarakat Indonesia
dan dunia.

11. Side Event Asia Water Council (AWC)

Kegiatan yang diadakan oleh Asia Water Council (AWC) dilaksanakan
pada tanggal 23 Maret 2023 di Conference Room 9, UN Head Quarters.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka memperkuat ketahanan iklim
melalui perluasan investasi di sektor air sebagai penanganan akibat
munculnya fenomena baru tentang kondisi hidrologi dan upaya untuk
pulih dari pandemik COVID-19, serta bagaimana mengurangi dampak
perubahan iklim dalam skema terpadu untuk meningkatkan ekonomi
negara. Fenomena yang dimaksud yang baru saja terjadi yaitu :

a. Curah hujan konvektif yang kuat;

b. Sejumlah siklon tropis yang terjadi di Indonesia dekade terakhir ini
yang berdampak langsung pada kondisi cuaca yang menyebabkan
banjir besar dan tanah longsor di Indonesia;

c. Beberapa tahun terakhir ini, tren cuaca La Nina positif di Indonesia
yang telah menyebabkan tahun-tahun basah yang panjang, dan
cuaca ekstrem selama Musim Hujan.

Sehubungan dengan munculnya fenomena tersebut, Pemerintah
Indonesia telah melakukan pemulihan dan pengelolaan bencana terkait
air berulang berupa:

a. Meningkatkan pasokan air minum dan memperbaiki sistem sanitasi di
kota-kota besar di Indonesia;

b. Bekerja pada rehabilitasi dan pengembangan skema irigasi baru
untuk mengamankan produksi pangan;

c. Merevitalisasi dan menyesuaikan operasi dan pemeliharaan
bendungan bersama dengan Badan Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika untuk memungkinkan strategi pelepasan awal;

d. Mengevaluasi 62 bendungan yang baru saja selesai atau masih dalam
proses pembangunan. Hasilnya menunjukkan bahwa 30 bendungan
harus dimodifikasi dengan menambahkan gerbang di spillway-nya,
dan 11 bendungan lainnya memerlukan penyesuaian pada manual
operasinya.
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Kementerian PUPR saat ini sedang menyiapkan
skema investasi dalam pengembangan sistem
air, bundling investasi air dari pembangunan
air baku, unit transmisi, unit produksi, jaringan
distribusi hingga sambungan rumanh.
Pendekatan ini  akan  mengintegrasikan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah
dalam satu paket KPBU, untuk memastikan
air mengalir dari sumber ke keran pengguna,
meminimalkan risiko antarmuka. Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
mengalokasikan lebih dari Rp 10 Triliun dalam
lima tahun terakhir untuk mengatasi bencana
air termasuk normalisasi sungai, penguatan,
dan pemeliharaan. Namun, ada beberapa upaya
yang harus dilakukan seperti peningkatan
bendungan dan mitigasi bencana dengan
sistem peringatan dini. Dalam kesempatan
ini, Menteri PUPR menegaskan bahwa perlu
dipastikan distribusi air minum yang bersih
kepada penduduk, terutama di rumah tangga
berpenghasilan rendah.

Side Event Asia Water Council (AWC) @
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23, March 2023, 16:00-19:30 / New York, USA

Saat ini Indonesia menangani pembangunan infrastruktur persampahan,
airlimbahdanairbersihdihampir600 kota/kabupaten,sertapembangunan
bendungan/waduk, irigasi, perlindungan banjir dan pengamanan pantai,
perumahan, jalan dan jembatan. Terdapat juga beberapa proyek yang
dikerjakan bersama dengan Pemerintah Korea seperti Proyek Infrastruktur
Penyediaan Air Bersih di Ibu Kota Baru Nusantara. Proyek ini bertujuan
| . 12 > ' | & e T untuk menyediakan air bersih yang berasal dari Bendungan Sepaku Semoi
; 10 " an. ’ | — | _ : dengan menggunakan teknologi ramah lingkungan. Dalam waktu dekat
) ‘ - I - T ' i B | f : akan ada kerjasama proyek fotovoltaik/panel surya terapung di beberapa
LR R ; b s ; bendungan yang baru dibangun. Diharapkan proyek-proyek tersebut
y of Environment (MOE) ROK & MPWH RI/Global Launch Green Transition Initiative (GTI) _ -
g : . S FEgE Sena  fRaa e dapat berkontribusi dalam upaya global untuk mengurangi emisi gas
. o R -' - rumah kaca dan mitigasi perubahan iklim.
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12. Side Event Ministry of Environment (MOE) ROK & MPWH RI/Global
Launch Green Transition Initiative (GTI)
Dalam kegiatan peluncuran global Green Transition Initiative (CTIl) tanggal
23 Maret 2023 di Millenium Hilton NY One UN Plaza, Menteri PUPR bersama
dengan Mrs. Han Wha Jin, Menteri Lingkungan Hidup Korea, memberikan
sambutan kepada tamu undangan. Hadir pula Ketua UN-CPGA Han
Seung-soo, Wakil Presiden Korean Exim Bank Park Jongkyu, Managing
Director General of ADB Woochong Um, Global Director for Water of
the World Bank Saroj Kumar, Sekretaris Asia Water Council (AWC) Park
Pyung Rock, dan Ketua Global Water Partnership Pablo Bereciartua pada
pertemuan tersebut.

Dalam kegiatan ini, Bapak Jarot Widyoko selaku Direktur Jenderal Sumber
Daya Air Kementerian PUPR juga menyampaikan terkait dengan dampak
pemanasan global yang memicu perubahan iklim dan cuaca ekstrim
yang disebabkan oleh peningkatan emisi karbon. Indonesia sebagai

Dalam kesempatan ini Menteri PUPR memperkenalkan GTI yang
merupakan platform kerja sama internasional, dengan fokus pada
pengembangan infrastruktur hijau/ramah lingkungan untuk merespon
isu perubahan iklim serta upaya mendorong masyarakat internasional
dalam melindungi lingkungan dan mencapai netralitas karbon melalui
kerja sama ramah lingkungan. Selain itu inisiasi ini juga bertujuan untuk
membangun solidaritas untuk ketahanan iklim global, menjalin kemitraan
dalam mencapai adaptasi dan mitigasi, serta penggalangan partisipasi
global.

Menteri PUPR menandatangani Global Cooperation Statement On the Green Transition Initiative (GTI)
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» M. Basuki Hadimuljono, Menteri PUPR

negara dengan tingkat risiko bencana yang tinggi memiliki kebijakan
nasionalyang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2020-2024 mengenai pembangunan rendah karbon. Presiden
Joko Widodo telah menyampaikan target Indonesia untuk mencapai Net-
Zero Emissions pada tahun 2060. Kementerian PUPR juga telah memiliki
peraturan tentang penggunaan Non-Ordinary Portlanda Cement (Non-
OPC) pada pekerjaan konstruksi di Kementerian PUPR.

Saat ini Kementerian PUPR tengah mengusung konsep Smart Forest City
dengan mengedepankan prinsip menyatu dengan alam, menerapkan
smart technology dan mendorong penggunaan energi terbarukan untuk
mendukung upaya pengurangan emisi karbon dan zero waste.

Diharapkan GTI dapat menjadi platform kolektif internasional yang akan
menjadialat untuk mempromosikan kerja sama internasional dan berbagi
pengetahuan tentang teknologi dan inovasi hijau.

Jarot Widyoko, Direktur Jenderal SDA Kementerian PUPR

R. Endra S. Atmawidjaja, SAM V PUPR
Dwikorita Karnawati, Kepala BMKG

13. BALI 2024: On the Road to the 10th World Water Forum

Dalam kegiatan On the Road to the 10th World Water Forum pada
tanggal 23 Maret 2023 di UN Head Quarters, yang turut dihadiri oleh
Bapak Loic Fauchon selaku Presiden World Water Council, Menteri
PUPR menyampaikan pertimbangan pemilihan Bali sebagai lokasi
penyelenggaraan 10th World Water Forum 2024. Terpilinnya Bali sebagai
tuan rumah karena Bali menawarkan budaya yang unik dengan nuansa
religius yang kental, selain itu KTT G20 berhasil diselenggarakan di Bali
pada bulan November 2022.

Sebelumnya telah diselenggarakan Kick-off Meeting 10th World Water
Forum di Jakarta pada tanggal 15-16 Februari 2023 yang dihadiri oleh
1400 peserta dari 58 negara dan berbagai pemangku kepentingan. Pada
kesempatan ini Menteri PUPR sekaligus mengundang peserta untuk
hadir dalam 2nd Stakeholder Consultation Forum pada tanggal 18-19
September 2023 dan 10th World Water Forum pada 18-24 Mei 2024 di Bali.
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14.

Kepala Badan Metereologi, Klimatologi, dan Geofisika, Prof. Ir. Dwikorita
Karnawati, M.Sc. Ph.D menyampaikan pada 10th World Water Forum ini
akan membagiisu air ke dalam proses tematik, regional, dan politik. Untuk
proses tematik terdapat 6 sub-tema, yaitu:

Air untuk Manusia dan Alam;

Keamanan dan Kemakmuran Air;

Pengurangan dan Manajemen Risiko Bencana;

Kerjasama dan Diplomasi Air;

Keuangan Air; dan

Pengetahuan dan Inovasi.

S0 Q0 T

Diharapkan pada bulan September 2023 dapat dilakukan pembahasan
lebih lanjut mengenai agenda dan sub-tema 10th World Water Forum dan
kegiatan ini akan menjadi pertemuan yang bermanfaat untuk mengatasi
isu-isu terkait air dan menjaga sumber daya air yang berkelanjutan.

Side Event Ministry of Infrastructure and Water Management of the
Netherland & Deltares: The Launching Of The International Panel For
Deltas, Coastal Areas And Islands (IPDC)

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2023 di UN Head
Quarters. International Panel for Deltas, Coastal Areas and Islands
(IPDC) merupakan sebuah panel internasional yang diprakarsai oleh
Ministry of Infrastructure and Water Management of the Kingdom
of the Netherlands yang dibentuk dengan tujuan untuk menyatukan
para pemimpin internasional untuk mendorong aksi adaptasi iklim di
lapangan, bertukar pengetahuan, dan mempercepat investasi untuk
melindungi delta, pantai, dan pulau yang rentan. Dalam kesempatan ini,
Menteri PUPR memperkenalkan Indonesia serta mengemukakan alasan
mengapa Indonesia mendukung dan dapat berkontribusi pada IPDC.

Wilayah pesisir, dataran rendah, dan delta di Indonesia menghadapi
berbagai tantangan, termasuk polusi, penangkapan ikan berlebihan, erosi,
dan bencana hidrometeorologi. Perubahan iklim juga menjadi perhatian
vang berkembang, karena naiknya permukaan laut dan perubahan pola

cuaca dapat berdampak signifikan pada wilayah ini. Oleh karena itu,
penting bagi Indonesia untuk mengembangkan praktik dan kebijakan
berkelanjutan untuk melindungi kawasan ini bagi generasi mendatang.
Indonesia siap berpartisipasi aktif dalam IPDC.

Mengacu pada tantangan wilayah pesisir, dataran rendah dan delta di
Indonesia, Menteri PUPR sebagai perwakilan Indonesia mengusulkan
kajian dan pemantauan sebagai berikut:

a. Pemantauan lingkungan yang dapat membantu melacak perubahan
ekosistem pada daerah pesisir dan delta yang terjadi dari waktu ke
waktu dan mengidentifikasi ancaman atau risiko terhadap kesehatan
ekosistem tersebut.

b. Pemantauan bahaya terhadap bahaya alam, seperti banjir, gelombang
badai, dan tsunami, serta penurunan tanah.

c. Pemantauan kualitas air untuk melacak perubahan kualitas air dari
waktu ke waktu dan mengidentifikasi sumber polusi, memungkinkan
intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan kualitas air dan
melindungi kesehatan masyarakat.

d. Pemantauan morfologi pantai untuk memastikan keberlanjutan dan
ketahanan zona pesisir dalam jangka panjang.

Sehubungan dengan studi detail perubahan iklim, penelitian dan

pembangunan di wilayah pesisir dan delta dapat memainkan peran

penting dalam mengembangkan solusiinovatif melalui studi pada bidang:

a. Wilayah pesisir dan delta sangat rentan terhadap dampak perubahan
iklim sehingga diperlukan teknologi baru, metodologi, dan praktik
terbaik untuk membantu masyarakat beradaptasi dengan perubahan
ini.

jen PPKL Kementerian KLHK pada acara Peluncuran IPDC @
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b. Pendekatan inovatif sangat penting untuk memulihkan ekosistem
yang terdegradasi dan melestarikan keanekaragaman hayati, seperti
memulinkan hutan bakau, menciptakan terumbu buatan, dan
mengembangkan praktik penangkapan ikan yang berkelanjutan.

c. Untukmenyeimbangkanpertumbuhanekonomidenganperlindungan
lingkungan dan keadilan sosial, seperti mengembangkan praktik
pariwisata berkelanjutan, mempromosikan sumber energi terbarukan,
dan meningkatkan pengelolaan limbah.

d. Berfokus pada pengembangan pendekatan manajemen terpadu
yang mempertimbangkan kompleksitas dan keragaman sistem
tersebut, seperti mengembangkan alat pendukung keputusan, sistem
pemodelan, dan metode pelibatan pemangku kepentingan.

Menteri PUPR sangat berharap melalui IPDC dapat menghasilkan
ide-ide hebat baru, menguraikan inisiatif baru yang diperlukan, dan
mempromosikan tindakan kolaboratif untuk pembangunan pesisir dan
delta yang lebih baik.

Side Event K-Water

Kegiatan K-Water Inter Government Seminar dilaksanakan pada tanggal
24 Maret 2024 di Millenium Hilton NY One UN Plaza. Pada kesempatan
tersebut, Menteri PUPR menyampaikan bahwa saat ini, upaya Indonesia
untuk menyediakan akses air dan sanitasi bagi semua menghadapi
berbagai tantangan besar, seperti rendahnya cakupan layanan air bersih
dan sanitasi, menurunnya kualitas dan kuantitas sumlber daya air, banjir,
subsidensi,danlingkunganairyangrusak. Namun Indonesia berkomitmen
untuk mencapai Tujuan 6 SDG's, “Memastikan ketersediaan dan
pengelolaan air dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua” dan juga
Tujuan 11, “Menjadikan kota dan permukiman inklusif, aman, tangguh, dan
berkelanjutan”, sehingga Kementerian PUPR pada Tahun 2030 memiliki
visi yaitu tercapainya 100% Akses Air Minum, 0% Permukiman Kumuh, dan
100% Akses Sanitasi.

y

Pemerintah Indonesia juga telah menyelaraskan target SDC's dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIJMN) 2020 -
2024, untuk mewujudkan 100% akses air dan sanitasi. Pada tahun 2022,
pencapaian cakupan pelayanan air mencapai 91,05% termasuk 11,8% air
yang dikelola dengan aman.

Untuk mencapai target tersebut, Pemerintah Indonesia telah melakukan

berbagai percepatan dengan Source to Tap Framework, seperti:

a. Optimalisasi sumber air baku dari bendungan di Jawa, Bali, NTB, NTT,
dan banyak provinsi dengan kuantitas air baku sekitar 46,25 m3/detik

b. Peningkatan efisiensi pengelolaan air baku dan air minum melalui
metode monitoring berbasis Real Time Data System

c. Pemanfaatan kapasitas infrastruktur penyediaan air baku yang tidak
terpakai, pengurangan non-revenue water (NRW), dan optimalisasi
Water Treatment Plant (WTP) untuk sistem air minum perkotaan

Inter-Governmental Seminar
Facilitating & Coordinating National Commitments
~ for SDG6 : Road to S328
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d. Pembangunanwadukskalakecildan penerapanteknologipengolahan
air minum di pulau terluar, termasuk penggunaan teknologi Sea
Water Reverse Osmosis dan Water Harvesting

e. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan perilaku hemat air dan
mengurangi penggunaan air tanah sebagai sumber air utama

Melalui dukungan, komitmen, kolaborasi, dan sinergi dari seluruh
pemangku kepentingan, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah,
akademisi, swasta, dan berbagai lapisan masyarakat sesuai dengan peran
dan kewenangan masing-masing sangat diperlukan untuk mewujudkan
penyediaan air bersih dan sanitasi bagi masyarakat secara menyeluruh.

16. Interactive Dialogue 5 - Water Action Decade: Accelerating the
implementation of the objectives of the decade, including through the
UN Secretary-General’s Action Plan
Kegiatan Interactive Dialogue 5 dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2023
di Conference Room 4 UN Head Quarters dengan tema “Water Action
Decade: Accelerating the implementation of the objectives of the decade,
including through the UN Secretary-General's Action Plan”. Menteri PUPR
mewakili negara berkembang menjadi salah satu pembicara kunci pada
kegiatan ini yang bertujuan untuk mempercepat implementasi rencana
pada bidang sumber daya air pada dekade ini (2018 — 2028) termasuk
melalui Rencana Aksi Sekretaris Jenderal PBB. Rencana aksi ini dibuat
untuk menjawab tantangan dimana ketersediaan air bersih di dunia
semakin berkurang yang disebabkan oleh perubahan penggunaan lahan,
peningkatan jumlah penduduk, juga pencemaran air dan lingkungan
serta perubahan iklim.

Menteri Menteri PUPR menyampaikan bahwa tujuan pada dekade ini
harus lebih difokuskan pada:
a. Pembangunan berkelanjutan dan Pengelolaan Sumber Daya Air
Terpadu (IWRM)
Implementasi dan promosi program dan proyek terkait
c. Keberlanjutan kerjasama dan kemitraan di semua tingkatan.

Menteri PUPR pada acara Interactive Dialogue 5 @
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Konsep IWRM mengutamakan keterpaduan lintas sektoral, pengelolaan

terpadu, dan keterpaduan lingkungan dan antar individu. Bidang yang

harus dikejar dan diperkuat dalam Dekade Aksi Internasional 2018-2028

seperti:

a. Mempromosikan perubahan perilaku dan menciptakan permintaan
publik akan air, sanitasi,dan kesehatan masyarakat yang berkelanjutan.
Membangun infrastruktur air dan sanitasi.

c. Mempromosikan strategi pembiayaan yang inovatif dan kreatif
dengan meningkatkan pembiayaan melalui pendanaan tambahan
dalam menilai jasa ekosistem air;

d. Teknologi tepat guna serta penelitian dan pengembangan untuk
menjamin ketersediaan sumber daya air;

e. Peningkatan kapasitasataubantuan teknis untuk pengelolaan sumber
daya air terpadu melalui pendidikan, pertukaran pengetahuan tentang
manajemen data dan pengukuran indikator, ide, dan informasi serta
dukungan teknis untuk bencana terkait air, mitigasi bencana, dan
adaptasi bencana;

ALNT EBCET A T G

Dalam Dialog Interaktif ini, Pemerintah Indonesia mengusulkan beberapa
hal penting untuk dilakukan dalam bidang keairan, antara lain:
a. Komitmen Pengelolaan Danau Berkelanjutan melalui rehabilitasi
daerah tangkapan air dan pelibatan masyarakat;
Restorasi Ekosistem Gambut: Restorasi Hidrologi Lahan Gambut; dan
c. Mewujudkan air dan sanitasiyang dikelola dengan aman untuk rumah
tangga dan di luar rumah tangga.

Tiga poin yang perlu digarisbawahi sebagai kesimpulan pada Dialog

Interaktif tersebut yaitu:

a. Airadalah politik, sehingga dibutuhkan komitmen yang kuat dari para
pemangku kepentingan, baik di tingkat global, nasional, regional,
maupun local dalam mengatasi tantangan air;

b. Mengubah komitmen tersebut menjadi aksi nyata menjadi sebuat
keharusan;

c. Diskusi tentang pengelolaan air tidak boleh berhenti pada forum ini
dan perlu untuk menjaga momentum positif dari forum ini. Menjaga
kesinambungan dari hasil UN 2023 Water Conference menuju 10th
World Water Forum 2024 di Bali dan event penting lainnya.

Menteri PUPR juga menyampaikan perlunya mekanisme dan agenda
rencana aksi pada sektor air sebagai tindak lanjut dari Konferensi Air
PBB tahun ini. Sebagai tuan rumah 10th World Water Forum pada
2024 mendatang, Pemerintah Indonesia siap menjadi platform untuk
mengevaluasi dan melanjutkan upaya pencapauan target dan tujuan UN
2023 Water Conferences.

Selain Menteri PUPR, panelis diskusi panel lainnya adalah Deputy Prime
Minister and Minister of Foreign and European Affairs of Slovenia Tanja
Fajon, Minister of Environment and Natural Resources of Kazakhstan
Zulfia Suleimenova, dan pembicara dari Associate Administrator of the
United Nations Development Programme (UNDP) Usha Rao-Monari.
Sebagai moderator diskusi panel Director-General of Food and Agriculture
Organization (FAQ) Dongyu Qu.
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17.

Side Event UNICEF

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 24 Maret 2023 di UN Head Quarters.
Pada kesempatan tersebut Kementerian PPN/Bappenas menyampaikan
bahan sebagai panelis.

Indonesia telah membuat kemajuan yang baik dalam meningkatkan
akses sanitasi. Negara initelah secara signifikan mengurangijumlah orang
yang melakukan buang air besar sembarangan dari 30% pada tahun 2000
menjadi 58% pada tahun 2022. Selama periode yang sama, akses terhadap
sanitasi yang lebih baik meningkat dari 32,72% menjadi 80,96%. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, termasuk pandemi COVID, Indonesia
berhasil meningkatkan akses sanitasi yang dikelola secara aman dari
7.25% pada tahun 2021 menjadi 10,16% pada tahun 2022. Perbaikan sanitasi
tersebut dari tahun ke tahun telah berkontribusi pada penurunan angka
stunting di Indonesia dari 37% pada tahun 2007 menjadi 21,6% pada tahun
2022.

Untuk mempercepat akses sanitasi yang aman dikelola, Pemerintah

Indonesia melakukan beberapa inisiatif strategis, sebagai berikut:

a. Roadmap sanitasi yang dikelola dengan baik dan ambisius dengan
rencana untuk melipatgandakan tingkat akses saat ini menjadi
30% pada tahun 2030. Sebagai bagian dari rencana SDG-6 Nasional,
Indonesia telah mengembangkan roadmap sanitasi yang dikelola
dengan aman, bersama dengan roadmap Air Minum, Penghapusan

@ Side Event UNICEF

—_—

Buang Air Besar Sembarangan dan kebersinan tangan. Roadmap ini
mencakup rencana dan cara yang jelas untuk mencapai target pada
tahun 2030;

Program dan proyek Sanitasi Utama untuk mempercepat akses
layanan sanitasi menjangkau banyak masyarakat Indonesia. SANIMAS
telah membangun lebih dari 280.000 unit sanitasi yang melayani
sekitar 1juta orang di seluruh tanah air;

Menggerakkan berbagai sumber pembiayaan termasuk pembiayaan
alternatif untuk sanitasi. Indonesia telah berhasil memobilisasi
($88.000) melalui pembiayaan zakat untuk mendukung sanitasi, dan
semakin mendukung keluarga miskin untuk mengakses layanan
sanitasi;

Memypercepat reformasi, pengembangan kapasitas, dan mendorong
inovasi.Untukitu,Pemerintah Indonesiaterus memperkuatlingkungan
pendukung implementasi kebijakan, mendukung peningkatan
kapasitas institusi lokal termasuk melalui peer learning, memfasilitasi
para inovator muda untuk mengubah ide-ide inovatif menjadi produk,
dan meningkatkan pengelolaan data. Indonesia memiliki database
nasional yang kuat untuk memantau dan mengelola sanitasi (misalnya
SKAM-RT);

Menggalakkan kesadaran publik dan keterlibatan sektor swasta yang
lebih besar dalam sanitasi. Pemerintah Indonesia didukung oleh mitra
pembangunan, termasuk UNICEF, telah melakukan kampanye dan
pendidikan publik nasional dan lokal, untuk meningkatkan rumah
tangga pemahaman tentang sanitasi yang dikelola dengan aman;
Berinvestasi dalam sanitasi, baik untuk kesehatan, menciptakan
lapangan kerja, dan juga baik untuk ekonomi. Diperkirakan Indonesia
dapat mengalami kerugian ekonomi sekitar 2,3% dari PDB karena
sanitasi dan kebersihan yang buruk. Di sisi lain, percepatan sanitasi
dan kebersihan air untuk mencapai target Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 2030 diharapkan dapat menciptakan 170.000
pekerjaan di bidang perencanaan & desain, konstruksi, pemantauan,
pengoperasian dan pemeliharaan, serta penyediaan layanan pasokan
air dan sanitasi.
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@® Plenary dan Closing Ceremony

18. Plenary & Closing Ceremony

Kegiatan penutup konferensi dilakukan pada tanggal 24
Maret 2023 di General Assembly Hall, UN Head Quarters. Pada
pertemuan ini disampaikan bagaimana pentingnya peran
Kepala Negara dalam mengagendakan program dan kerja
sama di bidang air.

Air merupakan sumber daya dasar untuk keberlangsungan
hidup dan pengelolaannya menjadi tantangan tersendiri di
abad ini. World Water Forum merupakan wadah global yang
dapat mengumpulkan pemangku kepentingan dari seluruh
dunia untuk berdiskusi dan mencari solusi akan tantangan air
di dunia. Salah satu peran penting dari para Kepala Negara di
forum tersebut ialah menjadwalkan agenda dan berkomitmen
dalam agenda politiknya untuk menangani tantangan di sektor
air. Para Kepala Negara juga memiliki peran penting dalam
memobilisasi sumber daya untuk mendukung inisiatif yang
ada seperti bekerja sama dengan organisasi internasional,
mengamankan pendanaan untuk proyek di bidang air, dan
bermitra dengan sektor swasta untuk mengembangkan solusi
yang inovatif.

Secara garis besar, partisipasi dari tiap Kepala Negara dalam
World Water Forum menjadi penting untuk membantu
meningkatkan pentingnya pengelolaan dan akses air bersih
sebaagi prioritas global dan dapat memfasilitasi kerja sama dan
kolaborasi antar negara untuk menyelesaikan isu ini.

Hal tersebut dapat terjadi apabila kepemimpinan berkolaborasi
dengan inisiatif dan keinginan aktor lain untuk mengatasi krisis
air dan memastikan keberlanjutan di masa depan. Selanjutnya
diperlukan kerja bersama, lintas negara, lintas sektor, untuk
mencari solusi inovatif untuk tantangan ini dan para Kepala
Negara akan diminta untuk berperan melalui proses World
Water Forum ke 10 nanti.
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A. Air adalah politik, sehingga
dibutuhkan komitmen yang
kuat dari para pemangku
kepentingan, baik di tingkat
global, nasional, regional,
maupun local dalam mengatasi
tantangan air;

. Mengubah komitmen tersebut
menjadi aksi nyata menjadi
sebuat keharusan;

. Diskusi tentang pengelolaan air
tidak boleh berhenti pada forum
ini dan perlu untuk menjaga
momentum positif dari forum
ini. Menjaga kesinambungan
dari hasil UN 2023 Water
Conference menuju 10th World
Water Forum 2024 di Bali dan
event penting lainnya.
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BILATERAL MEETING

1. Bilateral Meeting dengan Minister of Infrastructure and Water
Management of the Netherland
Pertemuan dilakukan pada tanggal 21 Maret 2023 di UN Head Quarters
bersama Minister of Infrastructure and Water Management of the
Netherlands, Mr. Mark Harbers dan Director-General of Water and Soil of
the Netherlands, Mr. Jaap Slootmaker. Agenda dari pertemuan ini ialah
bertukar pikiran terkait dengan kerja sama antara dua negara.

Saat ini Indonesia fokus pada pengembangan infrastruktur dalam
rangka meningkatkan indeks kompetitif global sehingga membutuhkan
investasi, teknologi, inovasi, dan pengetahuan untuk mengembangkan
infrastruktur. Untuk mencapai target nasional Indonesia memanfaatkan
adopsi teknologi modern dan terkini melalui kerja sama bilateral dan
multilateral, termasuk dengan Belanda.

Kerja sama Kementerian PUPR dengan Ministry of Infrastructure and
Water Management of the Netherlands, sudah terjalin sejak tahun 2000
dan menghasil beberapa proyek kerja sama. Kerja sama kemudian perlu
dilanjutkan untuk lebih strategis dan komprehensif yang mengarah pada
dukungan kegiatan-kegiatan prioritas yang tercantum pada RPIJMN 2020-
2024, Proyek Strategis Nasional, dan/atau Rencana Strategis, yang menarik
bagi sektor air di Belanda. Menteri PUPR mengharapkan adanya berbagi
pengetahuan dan penggunaan teknologi yang digunakan oleh Belanda di
bidang Resilient City dan Integrated Water Management, termasuk River
Basin, Smart Water, Water Governance, dan Lowlands Development.
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Menindaklanjuti Joint Steering Committee Meeting yang dilaksanakan
pada bulan Juli 2022, Indonesia setuju untuk melaksanakan 15 proposal
proyekdimanasaatiniprosesnyasedangberjalandengan baik. Diharapkan
kegiatan selanjutnya dapat dilaksanakan pada September atau Oktober
2023 yang dipimpin oleh Sekretariat Jenderal PUPR dan Director General
of Water and Soil of Netherlands.

Menteri PUPR mendukung inisiatif Belanda terkait the International
Panel for Deltas, Costal Areas and Island (IPDC) yang baru dilaunching
pada side event UNWC 2023. Disamping itu, Menteri PUPR mengharapkan
dukungan Belanda untuk 10th World Water Forum di Bali pada tahun
2024,




2. Bilateral Meeting dengan President of the 77" Session of the UN

General Assembly

Pertemuan Bilateral Meeting ini dilaksanakan pada tanggal 21 Maret
2023 di UN Head Quarter bersama President of the 77th Session of the
UN General Assembly, Mr. Csaba Korosi. Pada pertemuan ini Menteri
PUPR menyampaikan informasi mengenai kegiatan 10th World Water
Forum di Bali yang merupakan forum internasional yang dapat menjadi
wadah untuk diskusi lebih lanjut mengenai strategi kebijakan dan aksi
atas kesepakatan-kesepakatan yang telah di bahas pada UN 2023 Water
Conference ini. Dengan kata lain, 10th World Water Forum diharapkan
dapat menjadi bagian dari peningkatan atau akselerasi pencapaian SDCs
dalam UN system. Selain itu, Menteri PUPR juga mengajak Mr. Korosi
untuk menghadiri kegiatan pembukaan pameran “Road to the 10th World
Water Forum 2024" di UN Head Quarters dan berterima kasih atas waktu
yang beliau penuhi.

@ Bilateral Meeting dengan President of the 77th Session of the UN General Assembly

3. Bilateral Meeting dengan Direktur Eksekutif (ED) Un-Habitat

Kegiatan Bilateral Meeting dengan Direktur Eksekutif (ED) UN-Habitat
dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2024 di ED's Office UN Habitat. Pada
kesempatan tersebut Menteri PUPR didampingi oleh unsur Kementerian
PUPR, Kemenko Marves, Bappenas, PTRI New York, dan KBRI Nairobi
bertemu dengan Direktur Eksekutif UN-Habitat, Ms. Maimunah Mohd
Sharif.

Dalam kesempatan ini, Direktur Eksekutif UN-Habitat menyampaikan

beberapa hal sebagai beikut:

a. Mengundang Menteri PUPR untuk menghadiri UN-Habitat Assembly
pada 5-9 Juni 2023 di Nairobi dengan tema “A sustainable urban future
through inclusive and effective multilateralism: Achieving the SDGs in
times of global crises”.

b. Meminta kesediaan Indonesia untuk menyampaikan kontribusi
ternadap core contribution atas Program Kerja dan Anggaran UN-
Habitat tahun 2023.

c. Mendorong Indonesia untuk mempertimbangkan pengiriman staf
melalui mekanisme Junior Professional Officer (JPO) ke Sekretariat
UN-Habitat dalam rangka mengatasi isu keterwakilan staf.

Pada pertemuan ini Menteri PUPR menyampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. Kementerian PUPR berpotensi untuk terlibat dalam UN-Habitat
Assembly dalam gerakan iklim perkotaan dan penjagaan lingkungan
dengan berbagi wawasan tentang pencapaian sektor air, perumahan,
dan permukiman di Indonesia dan menginspirasi negara lain untuk
mereplikasidan meningkatkan program serupasertamempromosikan
acara 10th World Water Forum di Bali.

b. Pada prinsipnya Pemri akan mendukung operasionalisasi UN-Habitat
dan akan melihat kembali surat permintaan dari UN-Habitat terkait
dengan permintaan kontribusi atas Program Kerja dan Anggaran UN-
Habitat tahun 2023.

c. Terkaitdengan pengiriman JPO ke UN-Habitat, Pemri menyampaikan
ketertarikan karena memahami manfaat yang dapat diterima bagi
WNI untuk bisa masuk dalam UN system.
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@ Bilateral Meeting dengan Direktur Eksekutif (ED) UN-Habitat
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Indonesia akan menjadi tuan rumah World Water Forum ke-10 yang
digelardiBalipadal8-24 Meimendatangsehingga memintadukungan
Sekretariat UN-Habitat untuk persiapan dan pelaksanaannya serta
mengundang Direktur Eksekutif UN-Habitat untuk hadir pada
pertemuan tersebut.

Kementerian PUPR mendapat dukungan melalui penyusunan
bersama dua buku yaitu “Water for Shared Prosperity” dan “Indonesia
Progress on Water Security Agenda”. Harapannya UN-Habitat dapat
terlibat aktif dan berpartisipasi dalam mempromosikan acara tersebut.

Pemri dan UN-Habitat sepakat untuk melanjutkan komunikasi antar
kedua belah pihak dan meminta KBRI Nairobi untuk menjembatani hal-
hal yang perlu ditindaklanjuti.

4. Bilateral Meeting dengan World Meteorogical Organization (WMO)
Pertemuan Bilateral Meeting dengan World Meteorological Organization
(WMO) ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di UN Head Quarter
bersama Sekretaris Jenderal WMO. Pada pertemuan ini Menteri PUPR
didampingi oleh Kepala BMKG, DeWatap RI, dan Direktur Jenderal SDA
Kementerian PUPR. Beberapa hal yang didiskusikan pada pertemuan ini
ialah:

a.

Menteri PUPR mengundang WMO untuk hadir dan memberikan
sambutan pada kegiatan 10th World Water Forum tahun 2024 di Bali
nanti.

Pemerintah Indonesia berkomitmen untukterusaktifsebagai Regional
Training Center WMO di bidang Hidrologi, juga ikut mendorong
integrasi yang lebih baik antara pengolahan data cuaca-iklim-air di
berbagai wilayah.

C.

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk terus menguatkan Sistem
Peringatan Dini Multi Bencana Hidrometeorologi (BMKG sebagai
leading sektor dengan didukung BNPB, Kementerian PUPR, dan
beberapa sektor terkait). Integrasi dengan sektor air menjadi kunci
dalam impact based forecast.

Indonesia menyampaikan minat serius untuk maju sebagai Presiden
WMO sejalan dengan aspirasi dari beberapa region dan anggota
WMO. WMO juga menyampaikan dukungannya terhadap pencalonan
Kepala BMKG, lbu Dwikorita, sebagai Presiden WMO periode 2023-
2027.Pencalonan Kepala BMKG tersebut menjadi pencalonan kandidat
perempuan pertama sebagai Presiden WMO dalam sejarah.

WMO menyampaikan dukungannya terhadap kegiatan 10th World
Water Forum.




5. Bilateral Meeting dengan Danone Global

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di UN Head
Quarters dan dihadiri oleh CEO GClobal Danone, Mr. Antoine de Saint-
Afrique, serta Kepala BMKG, DeWatap RI, dan SAM V PUPR selaku Delegasi
Republik Indonesia.

Pertemuan ini menjadi langkah awal dari kerja sama antara Danone

dengan Kementerian PUPR. Menteri PUPR mengapresiasi dukungan

Danone terhadap Indonesia sebagai tuan rumah 10th World Water Forum

2024. Pada kesempatan tersebut Menteri PUPR menyampaikan kegiatan

yang telah diikuti Danone dalam rangka promosi 10th World Water Forum

2024, antara lain:

a. Pelaksanaan the Second National Stakeholders Forum padatanggal 11
Agustus 2022 di Auditorium Kementerian PUPR,;

b. Kick-off Meeting the 10th World Water Forum berupa Rapat Konsultasi
Pemangku Kepentingan yang pertama pada tanggal 15-16 Februari
2023 di Jakarta Convention Center.

Hal-hal yang dibahas pada pertemuan ini, antara lain:

a. Pengalaman Danone dalam pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)/
watershed management untuk penyelamatan atau konservasi air,

b. Keterlibatan Danone dalam mendukung PAMSIMAS sebagai sistem
penyediaan air bersih berbasis masyarakat untuk mempercepat
capaian 100% akses air bersih oleh masyarakat;

c. Dukungan yang dapat diberikan oleh Danone dalam rangka 10th
World Water Forum di Bali berupa sponsorship, kunjungan ke pabrik
Danone, dan diskusi penyusunan sustainable business model in water
supply management.

Menteri PUPR mengundang CEO Danone untuk hadir pada Second
International Stakeholders Forum tanggal 18-19 Septermber 2023 untuk
berbagi pengalaman dan pandangan terkait tantangan global di bidang
air. Menteri PUPR juga mengundang Danone Global untuk hadir pada
10th World Water Forum 2024 di Bali.
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Bilateral Meeting dengan Asia Development Bank

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2023 di UN Head
Quarters dan dihadiri oleh Managing Director General Asia Development
Bank (ADB), Mr. Woochung Um, Chief of Water Sector Group ADB, Ms.
Neeta Pokhrei, serta Kepala BMKG, Dewatap RI, dan SAM V PUPR selaku
perwakilan Delegasi Republik Indonesia.

Berkaitan dengan dukungan ADB pada kegiatan 10th World Water Forum
2024 Kementerian PUPR atas nama Pemerintah Indonesia mengucapkan
terima kasih yang setinggi-tingginya atas dukungan ADB yang terus
menerus kepada Republik Indonesia dan Kementerian PUPR di semua
bidang pembangunan infrastruktur. Pada kesempatan tersebut Menteri
PUPR mengundang ADB untuk berpartisipasi dalam acara pra-acara 10th
World Water Forum 2024 yang akan diselenggarakan pada tanggal 18-19
September di Bali untuk membahas secara mendalam pada beberapa
topik, antara lain:

a. Climate Adaption,

b. Public-Private Partnership in Water;

c. Blended Finance.
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Pada kesempatan tersebut ADB menyampaikan beberapa hal, antara lain:

a. ADB menilai bahwa Pemerintah Indonesia adalah negara yang
menjadi prioritas untuk semua organisasi internasional atau lembaga
multilateral;

b. ADB memberikan dukungan kepada Pemerintah Indonesia melalui
berbagi pengetahuan ADB yang luas di sektor air, ADB ingin
memfokuskan dukungannya pada “air dan pembiayaan inovatif”
melalui berbagai program Bantuan Teknis yang dapat ditawarkan
kepada Indonesia dan Kementerian PUPR untuk mencapai Agenda
Global dalam hal ketahanan air.

Peluncuran global Green Transition Initiative (GTl) pada tanggal 23
Maret 2023 bertujuan untuk memperkenalkan visi dan rencana serta
mendiskusikan peluang kerja sama di masa depan dan merupakan
suatu kesempatan besar untuk mengajak ADB bergabung dengan GTI,
serta memberikan dukungan nyata melalui proyek-proyek mitigasi dan
adaptasi perubahan iklim.

Berkaitan dengan pinjaman ADB yang sedang berjalan di Kementerian
PUPR, ADB memiliki porsi pembiayaan terbesar ke-3 yang mendukung
18,80% dari total pinjaman. Terdapat 7 (tujuh) proyek PUPR dengan nilai
total USD 1159 miliar yang didanai oleh ADB, dimana seluruh proyek
tersebut terkait dengan peningkatan ketahanan air di Indonesia.

@ Bilateral-Meeting dengan Asia Development Bank

» Bilateral Meeting dengan Minister of Jal Shakti India
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7. Bilateral Meeting dengan Minister of Jal Shakti India

Pertemuan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2023 di UN Head
Quarters bersama Minister of Jal Shakti India (Menteri Sumber Daya
Air India), Mr. Gajendra Singh Shekhawat. Ministry of Jal Shakti India
merupakan kementerian yang membidangi Sumber Daya Air di India.
Pertemuan ini dihadiri Menteri PUPR yang didampingi oleh DeWatap RI,
Direktur Jenderal SDA Kementerian PUPR, serta SAM V PUPR.

Dalam kesempatan ini Menteri PUPR menyampaikan ucapan selamat

kepada India yang telah mengambil alih kursi kepresidenan G20 tahun

2023 ini serta menyampaikan beberapa poin berkaitan dengan akan

diselenggarakannya 10th World Water Forum 2024 di Bali, sebagai berikut:

a. 10th World Water Forum akan diselenggarakan pada 18-24 Mei 2024
dengan tema “Water for Shared Prosperity”. Pemerintah Indonesia
mengundang India untuk menghadiri forum ini di Bali;

b. Terdapat beberapa tema terkait isu-isu multidimensi air yang solusinya
akan didiskusikan bersama dengan seluruh pemangku kepentingan,
termasuk para Menteri, akademisi, LSM, dan lainnya.

Berkaitan dengan akan dilakukannya peluncuran global Green Transition
Initiative (CTI) pada tanggal 23 Maret 2023 yang merupakan platform kerja
sama internasional dengan fokus pada pengembangan infrastruktur hijau,
untuk menanggapi perubahan iklim dan mencapai netralitas karbon.




Tujuan peluncuran ini adalah untuk memperkenalkan visi dan rencana
serta mendiskusikan peluang kerja sama di masa depan. Merupakan
suatu kehormatan untuk mengundang India untuk bergabung dengan
GTl serta menyambut baik kemungkinan kemitraan di masa depan.

Pada kesempatan tersebut Menteri Sumber Daya Air India mengundang
Pemerintah Indonesia untuk hadir pada G20 di India pada bulan
September 2023, yang direncanakan akan diselenggarakan side event
yang membahas tentang air.

Bilateral Meeting dengan Minister of Water Resources People's
Republic of China

Kegiatan Bilateral Meeting dengan Minister of Water Resources People’s
Republic of China (Menteri Sumber Daya Air RRT), Mr. Li Guoying,
dilaksanakan padatanggal 23 Maret 2024 di UN Head Quarters. Pertemuan
ini dihadiri juga oleh DeWatap RI, Direktur Jenderal SDA Kementerian
PUPR, serta SAM V PUPR sebagai pendamping Menteri PUPR. Agenda
pada kegiatan ini ialah pembahasan kerja sama pembangunan
infrastruktur dengan China yang sedang berlangsung serta topik lain
mengenai kerjasama bilateral dan organisasi internasional/kegiatan di
bidang air.

@ Bilateral Meeting dengan Minister of Water Resources People’s Republic of China

Kementerian PUPR memiliki beberapa kerja sama dalam Pembangunan

Bendungan dengan Ministry of Commerce of China, antara lain:

a. Proyek Pembangunan Bendungan Jenelata (Sulawesi Selatan),
dilakukan atas kerja sama kontraktor Indonesia dan China dan
sedang dalam tahap persiapan. Saat ini dalam proses persetujuan dan
penyerahan draft PBC Loan Agreement dari CEXIM Bank.

b. Proyek Pembangunan Bendungan Riam Kiwa (Kalimantan Selatan),
yang saat ini berada di tahap persiapan lelang. Permohonan shortlist
telah disampaikan Ditjen SDA Kementerian PUPR kepada Kedutaan
Besar RRT (6 Desember 2022) dan dalam proses penyampaian shortlist
dari Kedutaan Besar RRT di Indonesia.

c. Proyek Pembangunan Bendungan Pelosika (Sulawesi Tenggara),
yang berada pada tahap pra-permintaan dari Pemerintah Indonesia
kepada Kedutaan Besar RRT di Indonesia. Kegiatan review design
pada kegiatan ini didanai oleh hibah dari Pemerintah RRT yang saat
ini sedang dalam proses sertifikasi desain oleh Komisi Keamanan
Bendungan (KKB).

Pada kesempatan tersebut, Menteri PUPR menyampaikan beberapa

catatan terkait dengan kerja sama pembangunan infrastruktur dengan

Tiongkok, antara lain:

a. Kementerian Sumber Daya Air RRT sedang mencari dukungan untuk
menjadi tuan rumah Pekan Air Internasional Asia ke-4 tahun 2024

b. Menteri PUPR juga menyampaikan terimakasih atas dukungan RRT
kepada Indonesia yang menjadi tuan rumah pada 10th World Water
Forum dan Kepresidenan Indonesia untuk pertemuan G20 di Bali.
10th World Water Forum pada 18-19 Mei 2024 akan dilaksanakan di
Bali dengan tema “Water for Shared Prosperity” untuk menjawab
tantangandanpotensiglobalyangdihadapiduniaakibatmeningkatnya
pertumbuhan penduduk dan urbanisasi. Menteri PUPR mengundang
secara resmi pemerintah dan pemangku kepentingan RRT untuk
hadir pada Second International Stakeholders Forum tanggal 18-19
September 2023 di Bali dan 10th World Water Forum 2024 di Bali.
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Menanggapi hal tersebut, Menteri Sumber Daya Air RRT juga turut
mengundang Menteri PUPR untuk berpartisipasi dalam XVIII World Water
Congress (WWC) di Beijing, China pada tanggal 11-15 September 2023.
Menteri PUPR berharap kerja sama antara Indonesia dan RRT semakin
kuat khususnya di bidang air dan dapat saling mendukung dalam
penyelenggaraan kegiatan internasional.

Bilateral Meeting dengan Global Director for The World Bank

Bilateral Meeting ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2023 di UN Head

Quarters bersama Global Director for The World Bank, Mr. Saroj Kumar

Jha, dan delegasi World Bank lainnya. Pada pertemuan ini Menteri PUPR

hadir didampingi oleh DeWatap RI, Direktur Jenderal SDA PUPR, dan

SAM V PUPR. Agenda pada pertemuan ini utamanya untuk memlbahas

dukungan World Bank pada 10th World Water Forum 2024, dengan topik

diskusi sebagai berikut:

a. Pemerintah Indonesia melalui Menteri PUPR mengucapkan selamat
kepada World Bank atas peluncuran buku “Groundwater Economics”
dengan harapan buku tersebut dapat memberikan wawasan dan
landasan bagi pengambilan kebijakan dalam hal optimalisasi air tanah.

b. Kementerian PUPR mengundang World Bank untuk berpartisipasi
dalam Second International Stakeholders Forum, yang diadakan pada
tanggal 18 = 19 September 2023 di Bali dan 10th World Water Forum
pada 18-24 Mei 2024 di Bali. Pada acara tersebut World Bank akan
mengajak 60 water managers yang tergabung dalam World Bank
Group untuk hadir.

c. World Bank berkomitmen untuk memberikan dukungan kepada
Kementerian PUPR melalui penyusunan buku berjudul "Water
for Shared Prosperity” pada subtema Air dan Pembiayaan Inovatif,
yang akan diluncurkan pada acara utama 10th World Water Forum
2024. Buku ini bersifat data intensive and analytical method untuk
membedah berbagai faktor sesuai tema 10th World Water Forum
yang terdiri dari 6 pilar.

d. Pemerintah Indonesia mengharapkan dukungan World Bank untuk
memobilisasi Global Youth Network dan berpartisipasi aktif dalam
Youth Program dalam 10th World Water Forum 2024 di Bali.

Bilateral Meetihg dengan Global Director for The World Bank @
o

e. Selain itu, Menteri PUPR meminta dukungan pada World Bank
untuk pelaksanaan program-program regular seperti peningkatan
keamanan bendungan, peningkatan kualitas bendungan, dan
program lainnya. World Bank telah setuju untuk memobilisasi pakar
teknis keamanan dan pengoperasian bendungan untuk mengadakan
pelatihan Operasi Bendungan Satuan/Unit Pengelola Bendungan
(UPB) di Indonesia.

. World Bank menyamypaikan bahwa belum menerima usulan program
baru di Kementerian PUPR melalui mekanisme greenbook Bappenas
dan mengharapkan Kementerian PUPR untuk segera mengusulkan
kegiatan yang memerlukan bantuan pendanaan dari World Bank.

10. Bilateral Meeting dengan Minister of Environment ROK

Kegiatan Bilateral Meeting dengan Minister of Environment ROK, Mrs. Han
Wha-Jin, dilaksanakan pada 23 Maret 2023 di Millenium Hilton NY One UN
Plaza.Menteri PUPR didampingioleh DeWatap RI, Kementerian Bappenas/
PPN, SAM V PUPR, dan Delegasi BUMN Karya. Agenda pertemuan iniialah
membahas kerja sama antara Ministry of Environment Korea dengan
Kementerian PUPR dalam “Infrastruktur Air Bersih Net-Zero di Ibu Kota
Baru Nusantara”
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Pada kesempatan ini Menteri PUPR mengucapkan selamat atas
peluncuran Green Transition Initiative (GTl).GTladalah langkah nyata untuk
mengatasi dampak perubahan iklim, tetapi efektivitas GTl ditentukan oleh
kemauan masing-masing anggota untuk mendorong dan memobilisasi
berbagai pihak ke arah yang sama. Menteri PUPR menyampaikan bahwa
kesuksesan GTI tidak bisa dilakukan sendirian, tetapi memerlukan
dukungan dari lembaga pembiayaan dan multilateral.

Pemerintah Indonesia dan Korea memiliki proyek prioritas yaitu “Proyek
Infrastruktur Air Bersih Net-Zero di lbu Kota Baru Nusantara” atau IPA
Sepaku Semoi. Desain Instalasi Pengolahan Air Sepaku diharapkan
memiliki teknologi terbaik seperti yang digunakan di Water Purification
Treatment Plant Hwaseong. Pada saat kunjungan kerja Menteri PUPR ke
Korea pada Juli 2022, Menteri PUPR menilai teknologi yang digunakan
sangat bisa diandalkan karena proses finalnya menggunakan metode
ozon. Oleh karena itu teknologi ini akan diterapkan juga pada IPA Sepaku
Semoi. Menteri PUPR berharap proyek ini memberikan manfaat yang baik
pada saatnya nanti, mengingat lbu Kota Negara Indonesia akan pindah ke
Ibu Kota Nusantara pada tahun 2024

Hal lain yang dibahas pada pertemuan ini, sebagai berikut:

a.

Korea Selatan memberikan dukungan terbaik untuk pelaksanaan 10th
World Water Forum di Bali baik kegiatan utama maupun pameran
yang akan dilaksanakan.

Minister of Environment ROK meminta dukungan agar terpilih
menjadi tuan rumah World Expo 2030 di Busan. Korea Selatan akan
bersaing dengan Saudi Arabia, Italia, dan Ukraina.

Pertemuan AWC direncanakan untuk dilaksanakan di Korea Selatan
pada Juni 2023 dan diharapkan dapat dihadiri oleh Menteri PUPR
secara langsung.

Indonesia berniat menjadi kota percontohan dalam program ‘smart
water management’ yang merupakan inisiatif bersama antara
K-Water, AWC, dan IWRA. Indonesia akan menghubungi IWRA untuk
tindak lanjutnya. Selain itu, Indonesia mengharapkan untuk dapat
mengirimkan 2 (dua) orang staf profesional untuk dapat mengikuti
pelatihan ‘smart water management’ dari Korea Selatan.

Menteri PUPR meminta Minister of Environment ROK untuk
membantu mendorong K-EXIM untuk menerbitkan NOL terkait
percepatan pembangunan water conveyance system di Bendungan
Karian untuk mengalirkan air baku dari Bendungan Karian di Banten
sebagai supply air bersih di Jakarta Barat dan Banten.

85



11. Bilateral Meeting dengan Minister of Foreign Affairs and Trade of

Hungary

Bilateral Meeting ini dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2023 di UN
Head Quarters dan dihadiri oleh Minister of Foreign Affairs and Trade of
Hungary, Mr. Peter Szijjarto, dengan agenda bertukar pikiran terkait kerja
sama antara kedua negara.

Menteri PUPR dan Menteri Luar Negeri dan Perdagangan Hungaria
sepakat menyatakan bahwa kerja sama pengembangan Multi-lane
Free Flow (MLFF) telah berlangsung dengan baik. Beberapa hal yang
menjadi perhatian dalam kegiatan ini diantaranya terkait dengan
mekanisme transaksi, perancangan kembali gerbang tol dan konstruksi,
percepatan penerbitan Peraturan Pemerintah yang memuat kebijakan
penalti administratif serta pengadaan kontraktor yang berkualitas untuk
pembangunan gantry/barier.

Pada kesempatan tersebut Menteri PUPR mengajak Duta Besar Hungaria
untuk mendukung program beasiswa untuk program Doktor/Internship
di Politeknik PU pada bidang pengelolaan air minum, konstruksi jalan,
dan konstruksi bangunan. Hal ini ditanggapi baik dengan penyiapan 100
beasiswa untuk jenjang S1, S2, dan S3 di berbagai bidang jurusan dari
Hungaria.

Menteri PUPR juga mengajak Hungaria untuk membangun Rumah Sakit
(RS) di Ibu Kota Nusantara mengingat Hungaria memiliki kemampuan
mengelola RS yang sangat baik dan diakui kualitas layanannya di dunia
internasional. Pemerintah Indonesia mengajak Pemerintah Hungaria
untuk hadir dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 10th World Water
Forum di Bali pada 18-24 Mei 2024 mendatang.

Bilateral Meeting dengan Minister of Foreign Affairs and Trade of Hungary @
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KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Sebagai forum khusus PBB untuk isu air yang baru diselenggarakan
kembali setelah 46 tahun, UNWC memyperoleh animo besar dari negara-
negara. Sebanyak 181 perwakilan negara hadir, terdiri atas 14 Kepala Negara/
Pemerintahan atau Wakil, 112 Menteri/Wakil Menteri dan lainnya Wakil Tetap.

Diperkirakan sekitar 2000 peserta UNWC hadir secara langsung di Markas
Besar PBB, yang terdiri dari perwakilan negara, akademisi, sektor swasta, LSM
dan kelompok pemuda. Terdapatsekitar196side-eventsyangdiselenggarakan
di Markas Besar PBB, 179 side-events yang diselenggarakan di luar Markas
Besar PBB, dan 177 side-events yang diselenggarakan secara virtual.

Bahasan isu air umumnya diposisikan dalam konteks pencapaian target
SDG-6 yang masih offtrack serta dikaitkan dengan perubahan iklim, baik
terkait krisis air, pangan, energi, ataupun water related disasters. Upaya
pengarusutamaan water-climate nexus diawali oleh Mesir saat menjadi tuan
rumah COP27 dengan penyelenggaraan water thematic day, dengan COP28
diharapkan melanjutkan sesi tematik yang sama. Dalam kaitan ini Belanda,
Tajikistan, Prancis, Finlandia, Mesir berpandangan kiranya COP28 juga dapat
menjadi tonggak awal dimana isu air masuk dalam empat pilar negosiasi,
yaitu adaptasi, mitigasi, pendanaan, serta loss and damage.

Meskipun tidak menghasilkan outcome yang legally binding, namun UNWC
telah mempertegas komitmen untuk menempatkan air dalam agenda
prioritas politis global, serta memperkuat global governance on water. Selain
penunjukan UN Special Envoy on Water, dicatat pula rekomendasi Sekjen
PBB untuk penguatan UN Water, penyusunan Task Force untuk mendukung
pelaksanaan tugas UN Special Envoy on Water, pertemuan reguler di tingkat
global untuk mengkaji perkembangan Water Action Agenda.

Meskipun demikian, pertemuan masih belum secara rinci menyentuh
mekanismetindaklanjutuntukaspek pendanaan,yang melibatkan dukungan
World Bank, multilateral development banks, dan institusi keuangan
internasional lainnya.

Hasil pembahasan pada UNWC akan menjadi basis untuk SDG Summit 2023,
Summit of the Future 2024, \World Social Summit 2025, serta pertemuan
tahunan High Level Political Forum on Sustainable Development, COP serta
proses PBB lain dan Dushanbe Water Process.

Tindak lanjut dari pelaksanaan kegiatan UNWC sebagai berikut:

1. Semuanegaradaninstitusiglobal (melalui Bilateral Meeting) memberikan
dukungan dalam penyelenggaraan World Water Forum ke-10. Untuk itu,
perlu diatur mekanisme kerja sama/ sponsorship-nya.

2. Mengingat waktu penyelenggaraan World Water Forum ke-10 yang
semakin dekat, maka perlu dilakukan pembahasan terkait sponsorship
sesegera mungkin dengan pihak WWC.

3. Perlu disusun template kontrak sponsorship, meliputi template kontrak
pameran, side event, social and hospitality event, dan merchandise.

4. Pemerintah Indonesia telah menandatangani MoU atau Lol dengan UCLG
dan UNESCO. Perlu dibahas dan disusun mekanisme MoU dan Lol dengan
pihak lainnya agar dapat dilaporkan kepada Menteri PUPR dan WWC (ISC
Bureau).

5. Perlu reiterate pameran, mini expo, dan side event untuk acara World
Water Congress di Beijing tanggal 11-15 September.

6. Agenda internasional lainnya yang akan diselenggarakan adalah COP di
Dubai dan UN Habitat di Nairobi bulan Juni 2023.

7. Perlu disusun tata cara penyelenggaraan side event maupun platform
sosialisasinya (email, website, dan sosial media lainnya).
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Memorandum of Understanding (MoU) antara UCLG,
World Water Council, dan Pemerintah Indonesia

ST L

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING

BETWEEN

United Cities and Local Governments, organisation lacated at Carrer Avinya 15, 08002
Barcelona {Spain), hereinafter referred to as "UCLG", represented by Emilia Saiz, Secretary
General;

and

The World Water Council, French association governed by the 1901 Law and registerad
under SIRET number 409 884 319 00024, located at Espace Gaymard, 2-4 Place d"Arvieux,
13002 Marsellle (France), hereinafter referred to as “WWC", represented by Loic Fauchon,
President;

and
The National O izi i of 10" World Water Forum, represented by its

Vice Chalrman, Minister ul Public Waorks and F . Rep, of Basuki
Hadimuljone

Hereinafter jointly referred to as "The Partners.”

Background

Current waler and sanitation challenges should be taken on by multiple actors such as
central, local and regional governments, public and private water operators, assaciations
and civil society. Local governments are at the heart of all measures attempting to respond
to the needs and interests of the different water users in their cities and communities.
Naturally, their scope of action will have to be adapted to local contexts.

UCLG and WWC have actively collaborated since 2008 within the framework of the 5"
World Water Forum in Istanbul to ensure the participation and contribution of local
authorities in the Forum.

Considering that UCLG is a world-wide organisation that acts for democracy, urban
democratic governance and decentralisation, city-to-city co-operation and solidarity and
centributes to the sustainable development, notably by the access of populations to
essential services;

Considering that WWC is an i i I platform i and
co-organizer of the World Water Fora which aims to make water a global political priority
ard fosters a strategic improved vision of water resources and services management for
all stakeholders within the water community, including local authorities;

Considering that the Republic of Indonesia is host of the 10 World Water Forum which
is to be held in Ball in May 2024 and that the National Committee of the 10 World Water
Forum is co-organizer of the political preparatory processes of the 10™ World Water Forum;

Taking into account the role of local g for the of
the Sustainable Development Goals of the United Natlons, pamcularly SDG 6 to provide
water and sanitation for all;

Conscious of the importance and useful opportunity of the 10" World Water Forum palitical
process to promote @ roadmap to be used by local authorities to reach quantitative and
qualitative objectives for water and sanitation;

Desirous to co-operate in order to promote dialogue and support commitments by local
authorities, to facilitate access to basic services, to promote the definition and the
implementation of local water policies, and in order to consider local authorities as
indispensable stakeholders and necessary actors in political water issues;

Conscious of the important and growing role of local authorities and operators in the
management and provision of services of proximity, the Partners wish to address water
and sanitation themes on a local level, during the 10" World Water Forum which will take
place in Bali, Indonesla, in May 2024.

The following is agreed upon, subject to resource availability:

1. The Partners will organize a special preparatory process and Forum conference
dedicated to local authorities in order to strengthen this collaboration and to ensure a
top level representation of local authorities at the 10th World Water Forum;

2. In order to mobilise local governments world-wide and invite them to participate in
the 10th World Water Forum, the Partners will communicate on the 2024 World
Water Forum toward their respective local authorities and operators networks in a
concerted manner;

. The Partners will be the focal points for the organization of an event specifically
aimed at local authorities during the 10th World Water Forum;

. UCLG, supported by the WWC and The National Committee for the 10" World
Water Forum, will act to improve the representation and the involvement of local
authorities and operators within the different processes of the 10th World Water
Forum (i.e the political and thematic pracesses);

All parties will avoid one-sided initiatives related to the 10th World Water Forum
with regards to the content of this Partnership Agreement;

The shared activities, anticipated budgets, roles and responsibilities of the Partners
will be further developed through a roadmap for the Local Authorities Process for
the 10th World Water Forum, to be annexed to this agreement at a future date.

This Partnership Agreement will be carried out within the framework of the respective laws
and regulations governing each Partner Organization.

In witness whereof, this agreement Is signed with one copy for each of the signatories,
with all texts being equally authentic. UCLG, the National Organizing Committee for the
10th World Water Forum, and the WWC may retain the second one for their records.

hadhale 2P
O (Lt

“Emilia Saiz, Loic Fauchon, Basuki Hadimuljono
Secretary General President Vice Chair
United Cities and Local World Water Council National Organizing
Governments Committee of
the 10" World Water

Forum,

Minister of Public Works

and Housing, Republic of
Indonesia
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Global Cooperation Statemeznt
On the Green Transition Initiative (GTI)

Global Cooperation Statement
On the Green Transition Initiative (GTI)

We, the ives of and i i izations who commit to

work elosely to achieve the Sustainable Development Goals (hercinafier referred (o as

“$DGs") and cooperate on the expansion and implementation of the Green Transition
Initiative (hercinafler referred o as “GT1"), have assembled in New York, United States

of America. on 23 March 2023 on the occasion of the UN 2023 Water Conference.

Recalling “Transforming Our World: The 2030 Agenda for Sustainable Development™,
the resolution (A/RES/70/1) adopted by the United Nations General Assembly on 25

September 2015, which reiterates the of ensuring availability and

management for all as SDGs to be achieved by 2030

Recognizing the “International Decade (2018 to 2028) for Action”, the resolution
(A/RES/71/222) adopted by the United Nations General Assembly on 21 December
2016, which emphasizes further efforts to achieve the SDGs and the greater need for

countries to take active commitment;

Reaffirming “Science, Technology and Innovation for Development”, the resolution
(E/RES/2019/25), adopted by the Economic and Social Council of the United Nations on
23 July 2019. that emphasized implicalions of technical and scientific developments for

the faster achievement of the 2030 Agenda;

Acknowledging the collective efforts of the international community to protect the
environment and to achieve carbon neutrality in accordance with the respective timeline
of each country and to prepare for the ‘New Normal Era” through more sustainable

approaches to recover from the COVID- 19 pandemic; and

Emphasizing the need for cooperation to promate GTI, which supports the achievement

of the SDGs and accelerates global actions responding to climate change;

Hereby state and declare our will and commitment:

Signed on 13 Morch 2023 i New York. United States of Americs on the cccasion of the
LN 2023 Water Confererce in English,

o A
Whe-jin Han

Minister
Mindstry of Environment
Republic of Karen

JIUM#’
Khamraey Shavhat Rukhimevich
Minlsser
Minigtry of Waser Resources
Republic of Uzbeklsan

Nurfan T. Aitmurzacy
Special Envoy af the President
Kyrgyastan Repubic

SRRl

Mochamad Basuld Hadimuljons
Mirdster

Ministry of Public Works snd Housing
Republic of Indoaesia

Seeretnry
Diepativsat of Environment and Matsral
Resources

Regublic of Philippines

Woachong Um
Managing Director General
Asia Development Rank

|
FyungReck Park
Sacretary

Asia Water Concil

% %

Jonghkyu Park
Vice President
Expor-Impon Bank of Kores

R

ialishal Water Partnership

AP
[
|

Frank Rijsbermun
Direclor Generl
(Gilaba| Cireen Giroweh Instiute

St -

Saroj Kumar Jha
Glohal Directar
Warld Bank
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Brafaks Daftar Delegasi Rl pada UN 2023 Water Conference,
New York, Amerika Serikat 22-24 Maret 2023

[ NK 803032023
TGL | 2 Maret 2023

KILAT

KEMENTERIAN LUAR NEGERI

REPUBLIK INDONESIA
I Pegambon Mo 6. Jakarte Pusat, 10110 indonesia Tip (+62 21) 3848627
Fax (+82 21) 3805511 Email: puskom@ikenmi oo id

Plh Direktur Pembangunan,
Ekonomi, dan Lingkungan Hidup BERITA BIA
Dattar Delegasi pada UN 202 Water Confarence, Kementerian BUMN
iew York, 22-24 Maret 2023 i i i it ko Marves)
PT Brantas Abipraya
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) No. Nama Jabatan peere— 3 Nama S— De::ﬁ‘h'ﬁ::ko e Instansi

Noam Lazuardy . Nama Jabatan Instansi Ir. Sugeng Rochadi, MM Presiden Direktur PT Brantas Abipraya Mochamad Saleh Nugrahadi g:g;ﬂ';f‘"l(g;;:;ag"‘" Kemenko Marves
Or. Ir. Mochamad Basuki Werter Pkeaan U dan N i, SE. Akt MM, Direktur Keuangan dan BT Brantas Abi ‘Sumber Daya
Hadimulono, MSc. Perumahan Ral il Suradi, SE. Manajemen Risiko rar ipraya

Namer - B-0M1Z238/KEMLLYV230303 " Direktur Jenderal Sumb-r By
Ir. Jarot Widyoko, Sp.1 Daya Air Kementedan PUPR Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)

Kepada Yth. Watap Ri New York R Endea 5. Amawidian Staf Ahli Menteri Bidang PT. Hutama Karya
. " ST,MSc,DEA | Jeknologi Industridan Kementerian PUPR No. Nama Jabatan Instansi
Tembusan Yih. Dijen KS Multiateral, Sekjen Kementerian PUPR. Sestama Bappenas, . . Lingkungan an No. Nama Jebatan Instansi Direktur Jenderal
; , Direcu E
Difjen Sumber Daya Air Kementerian PUPR, Staf ANl Menterl Bidang Adenan Rasy ST, MT. | Pomeliarcan. Dekiorat 1B Harto, MM Prosiden Diekir PT. Hutama Karya St Retantoro Pergedaia Fecaraan K
A ; : A en
Teknologi, Industr, dan L PUPR, Dirjen f Jenderal Sumber Daya Air Ir. Agung Fajarwanto, MBA | Direktur Operasional | PT. Hutama Karya Kerusakan Lingkungan

P dan Liry KLHE, Deputi Bidang Sarana dan Bonny Hemawan, ST, | JoKelots badan  ukiur Direkiur Perencangan dan
Prasarana Bappenas, Asisten Deputi Menko Bidang Pengelolaan Daerah MSe. Wilayah - Muchamad Sapars Pengauzsan Pengelosan
Aleany &JI’QEI dan Kon asi. Sumber ¥ K nk Di Dr. Ir. Arie Setiadi :ﬂ:;{:ﬂ%’::ﬂﬂ*ﬂn&\lk N P Wiaya Konva "’ Aliran Sunga
Sumber Dayas Air Bapp Direktur F dan Moerwanto, MSc. dan Geoteknik Air, Direktorat | Kementerian PUPR No. Nama Jabatan nstansi Inge Retnowati Diitu :e’;\:’l:gn';vs:hmran
Pengelolzan Daerah Aliran Sungal KLHK, Direktur Rehabilitasi Peraran Darat tenderel Daya e gung B Vs, ST
Kepala Subdirektorat ung Budi Waskito, Prosiden Direkt BT, Wikaya Ka Staf Program dan Kerjasama
dan Mangrove KLHK I:luekwr(}perasl dan Pemeliharaan Kementerian PUPR, 7.7, | Poroncanaan Teknis ‘Tech, residen Direktur faya Karya TediBagus Prasetyo Mulyo | eknis
actan B Kiur Wilayah PUPR. T pembang san '('; Mahendra Viay. ST.. MM. | seietaris Perusahaan PT. Wiaya Karya Giovani Batista Monsafor | ph8ls Kebiaian Bio |
7 d ermi
a Pusat Layanan |nformasi Ikiim Terapan BMKG, Dubes RI Maircbi Dewi Rahma Yanti AZ, S.T., | Arsiparis Divisi Dukungan
Dari - Plh. Direktur F Ekonormi dan Li Hidup. MPWK T*""':ﬁ'gﬁ”";'"“'
‘Ajudan Venteri Pekeriaan
Jurnlah 11 halaman Giyanto Umum dan Perumahan Kementerian PUPR
Rakyat

Kementerian PUPR Tim Pendukung PUPR

KBRI Nairobi

[ no. Nama [ Jabatan [ mstansi
Perihal Penyampaian Daftar Delegasi Rl pada F UN 2023 Water C - Nama Jabatan d |1 Danny Randiansyan | Counselor Fungsi Mutiateral | KR Nairobi
di New York, Amerika Serikat, 22-24 MHE' 2023 i Nasional (i EfiImpola Sonang Sirait

Yuliani Astikasari 5 )
Nama Jabatan Instansi Kementerian Luar Negeri (Kemlu)

Mernguk pada perihal pokok swral tersebul di atas, bersama ini dengan hormat — Remnteran
disampaikan hal-hal sebagai berikut Sunarso Monoarta - PPN/Bappenas [wo. ] Nama | Jabatan instansi

‘Sekretaris Kementerian
Kementerian 1| Maria Putri Kusumanegari | Sekretaris Pertama Kemiu
. — O I Tauk Hara, MUP | PP Sotans i L] oo _|
1. Pemri akan berpartisipasi pada LN Water C yang akan di Mew I Tauficarell Bopponas e PPN/Bappenas
York, Amerika Serikat, 22-24 Maret 2023, Delri direncanakan dipimpin olsh Menteri PUPR Ir.Rudy Soeprihadi Deputi Bidang Sarana dan Kementerian
s d i : o] Prawiradinata, MCRP, Ph.D | Prasarana PPN/Bappenas
engan dafiar delegasi ssbagaimana terdapat pada Lampiran | Mohammad Irfan Saleh, ST, | e\ Sumber Daya Ar Kementerian
MPP. Ph.D 4 PPN/Bappenas.

Lebih lanjut, bersama Ini disampaikan pula kesediaan Menteri PUPR untuk memenuhi
tawaran menjadi panels pada Dialog Interakif 5 yailu Water Action Decade (Lampiran 1), Badan Meteorologi, Kiimatologi dan Geofisika (BMKG)

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini dimohon dukungan PTRI New York untuk o e DW\I:‘D'I:(’;‘K.[W(I Jabatan Instansi

mendaftarkan Menteri PUPR sebagai pejabat yang akan menyampaikan pational oho Kepala BMKG BIKG
sfatement Pemdi di plenary serta mengkonfirmasi kesediaan Menteri PUPR sebagai Dr. Ardhasena Kspa\a?usau:zran" BMKG
panelis pada Dialog Interaktif 5. par

Selanjutnya, mohan dukungan FTRI Mew York untuk turut memperkuat Deli serta
memproses registrasi bagl seluruh Dedr sesual kelenlum yang berlahu

= Data registrasi Delri terdapat pada tautan:

< Daftar perjalanan Delri akan kami sampaikan pada kasampalan pertama.

Demikian di atas ian dan kerja i terima kasih.

_ Jakarta, 2 Maret 2023 Page2of 11 Page 3of 11
Petugds Komunikasi Perbuat Barita

El
Fungsional Diplomat Muda

Page 1of 11
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Credential Letter Delegasi Rl pada UN 2023 Water Conference

MENTERI LUAR NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

Jakarta, ?- Maret 2023

Yang Mulia,

Dengan hormat kami beritahukan bahws susunan Delegasi Republik Indonesia uniuk
menghadin pestemuan UN 2023 Warer Conference, New York, Amerika Serikat, 22 - 24 Maret 2023
adalah sebagai berikut:

1. Mochamad Basuki Hadimuljono Ketua
Menteri Pekerjazn Umum dan Perumahan Rakyat

Suharso Monoarfi
Menteri P

Y.M. Arrmanatha Christinwan Nasir Ketua Pengganti 1
Duta Besar Luar Biasa Berkuasa Penub/Wakil Tetap Republik
Indonesia untuk F i Bangsa-Bangsa di New York

¥.M. Hari Prabowo Ketus Pengganti 111
Duta Besa/Deputi Wakil Tetap Republik Indonesia
untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York

Dwikorita Karpawati Anggota
Kepala Badan i, Klimatologi, dan Geofisik

Anggota

Taufik Hanafi

Sckretaris K ian PPN/S is Lltama Bapp

Kementerian ~ Perencanasn  Pembangunan  NasionalBadan
I Pemb et

Jarnt Widvoko
Direkaur Jenderal Sumber Daya Air
Kementerian Pekerjaan Umum dun Perumahan Rakyat

Sigit Reliantoro

Direkaur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungen

K ian Lingkungan Hidup dan Keh

Yang Mulia

Antdnio Guterres
Sckretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa
NEW YORK

Hudly Soepribadi Prawirudinaty
Dieputi Hidang Sarana dan Prasarana

Perencanasn Pembangunan Masionl

R. Endra §. Atmawidjajs
Staf Ahli Menteri Bidang Teknologt, Industri dan Lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umim dan Perumahan Rakyat

axy
Direktur Operasi don Pemeliharsan
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyar

”
iz Badan P by I lotur Wikayaly
Kemmterian Pekerisan Urniem dan Perumahan Rakysi

- Muochamad Saleh Nagrahadi

Asisten Deputi Menko Bidang Penpelolaan Doerah Aliran Sungai
don Konservesi Sumber Daya
K tan Koordi Bidang K d dan Investas

. Mohammad Irfan Saleh

Direkinr Sumber Daya Air
K :on

Perencansan Pembangunsn Nasional

Direksur F dan P F
Aliran Sungai
= n

Lingk Hidup don Kehut

Hetnow:
Direktur Behabititasi Perairan Darat dan Mangrove
K ian Liniek Hidup dun Keb

Arihasena Sopalieluwakan
Kepala Pusat Layanan Infoemasi tklim Terspan
Badan Meteoroloji, Klimatolagd, dan Geofisika

Fi wati Mam

Koordinator Fungsi Ekonomi, Permbangunnn dan Kemanusiaan
Perwakilon Tetnp Republik Indoncsia

uniuk Perserilcatan Bangsa-Bangsa di New York

Counsellor Fungsi Mulilster)
Kedutzan Besar Republik Indonesia di Mairobi
Maria Puirl Kusumanegari

Sekretaris Pertama
Kementerian Luar Neger]

Angpota

Anggota

Anggota

Terimalaly, Yang Mulia,

lenmi yang setinggi-i
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Brafaks Laporan Pertemuan HELP Special Event: the 6th UN Special
Thematic Sessions on Water and Disasters dan UN Water Conference
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on Water and Disasters dan UN Water Conference. New Yaork, 21-24 Maret 2023
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Ringkasan Berita
« Pemri telah berpanisipasi pada the 6" UN Special Thematic Sessions on Waler and Disasters
dan UN 2023 Water Conference (UNWC),
= Mewakili Pemri, Menten PUPR i yang m ke
Pemri dalam hal t air yang b { i UNWC pada SDG Summit dan
Summit of the Future, serta arl penting World Water Forum (WWF ) ke-10 dalam memperkuat
kemitraan multi-stakeholders unluk mencari solusi bersama dan sinergi dengan UN System,
* UNWC mengadopsi Waler Aclion Agenda yang berisi komitmen sukarela negara-negara,
serta merekomendasikan penunjukan UN Special Envoy on Waler pada SDG Summit 2023,
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Merujuk perihal pada pokok berita, bersama ini disampaikan hal-hal sabagai berikul:
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Pemri telan berpartisipasi pada UN Waler Conference (UNWC), dengan Delri digimpin W, Pl 3
Menteri Pekerjaan Umum dan Parumahan Rakyal, serta lerdin alas unsur Kemenlerian K ptvaet .5 oyt o ot e b o s s W AR AN

PUPR, BMKG, KLHK, Kemkomarves, Bappenas, Kemiu, KBRI Nairobl dan PTRI New York.
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